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PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF DI LAZ NURUL FIKRI KOTA PALANGKA RAYA
(STUDI BANTUAN MODAL USAHA BERUPA AYAM POTONG SIAP JUAL)

ABSTRAK
Oleh: MUHAMMAD SHOLEH HUDIN

Zakat produktif merupakan pendayagunaan dana zakat yang dikelola
secara produkftif yang membuat penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus
menerus. Salah satu lembaga yang menjalankan zakat produktif adalah LAZ
Nurul Fikri Kota Palangka Raya dengan program zakat produktif bantuan modal
usaha berupa ayam potong siap jual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengelolaan zakat produktif di LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya yakni berua
bantuan usaha ayam potong siap jual, dan faktor pendukung dan penghambat
pengelolaan zakat produktif berupa bantuan usaha ayam potong siap jual di LAZ
Nurul fikri Kota Palangka Raya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Lokasi penelitian
bertempat di LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya. Subjek penelitian ini adalah
dua orang pengelola dan empat orang mustahik sebagai informan. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pengabsahan data menggunakan trianggulasi sumber. Analisis data
menggunakan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Pengelolaan zakat produktif berupa
ayam potong siap jual pada LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya diprogramkan
berjangka waktu (6 bulan) dengan harapan seiring berjalannya waktu mustahik
mampu untuk berdaya. Pembinaan dan pengarahan senantiasa dilakukan kepada
mustahik dari pihak amil LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya. Pengontrolan dan
evaluasi dilakukan satu bulan satu kali. Tujuan program ini agar mustahik mampu
bertanggung jawab atas usaha yang diamanahkan, mampu berdaya sehingga
mengubah status mustahik menjadi muzaki. Adapun Faktor pendukung dalam
pengelolaan zakat produktif ini adalah LAZ Nurul Fikri memiliki data mustahik,
hubungan yang baik dengan masyarakat, semangat mustahik untuk berdaya, dan
memiliki pengalaman dalam menjalankan usaha. Faktor penghambatnya, yaitu
harga ayam yang tidak stabil, dan kurangnya tenaga amil sebagai pendamping.

Kata kunci: Pengelolaan, Zakat Produktif, LAZ Nurul Fikri



THE PRODUCTIVE ZAKAT MANAGEMENT ON LAZ NURUL FIKRI PALANGKA RAYA CITY
(A STUDY OF BUSINESS CAPITAL ASSISTANCE IN THE FORM OF READY-TO-SELL CHICKENS)
ABSTRACT

By: MUHAMMAD SHOLEH HUDIN

Productive zakat is the utilization of zakat fund managed productively,
which makes the recipients produce something continuously. One of the
institutions that carry out productive zakat is LAZ Nurul Fikri in Palangka Raya
City with productive zakat program in the form of ready-to-sell chickens.
Therefore, this study aims to examine the productive zakat management on LAZ
Nurul Fikri Palangka Raya Citya business capital assistance in the form of ready-
to-sell chickens, as well as supporting and inhibiting factors in the management of
productive zakat in the form of business capital assistance ready-to-sell chickens
in LAZ Nurul Fikri in Palangka Raya City.

This study was a qualitative field research using descriptive-qualitative
approch. The research site was in LAZ Nurul Fikri in Palangka Raya City. The
subjects of the study were two managers and four mustahiq (a Muslim who can
receive zakat) as informants. The data collection techniques conducted were
observations, interviews, and documentation. Data validation used source
triangulation. Data analyses used data collection, data reduction, data
presentation, and drawing a conclusion.

The results of the study show that the management of productive zakat in the form
of ready-to-sell chickens in LAZ Nurul Fikri in Palangka Raya is programmed for
a time period (6 months) with the expectation, as time goes by, the mustahiq can
be empowered. Guidance and direction are always carried out to mustahiq from
amil (Muslim who manage zakat distribution) of LAZ Nurul Fikri in Palangka
Raya City. Control and evaluation are are conducted once a month. The purpose
of this program is to make mustahiq able to be responsible for the mandated
business and empowered so that it can change the status of mustahiq to be
muzakki (a Muslim who obliges to pay zakat). The supporting factors in the
management of productive zakat is that LAZ Nurul Fikri has data of mustahiq,
good relationship with the community, mustahiq spirit to be empowered, and
experiences in carrying out business. The inhibiting factors are the unstable price
of chicken, and lack of amil as the assisstance.

Keywords: Management, Productive Zakat, LAZ Nurul Fikri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Bahkan Indonesia disebut sebagai salah satu negara Muslim terbesar,
yang mana diperkirakan 229 juta muslim berada di Indonesia. Ini adalah 87,2%
dari penduduk di Indonesia yang berjumlah 263 juta jiwa. Atau sekitar 13%
dari populasi muslim dunia. Muslim di Indonesia terdiri dari 99% Sunni, 0,5%
Syiah, dan 0,3% Ahmadiyah.*

Salah satu yang tidak dapat terlepas dari diri seorang muslim adalah
melaksanakan kewajiban yang telah diperintahkan Allah SWT. Salah satu
kewajiban dari seorang muslim adalah membayar zakat, baik itu zakat harta
maupun zakat fitrah. Zakat ini merupakan salah satu dari lima rukun Islam,
yang mana zakat adalah mengeluarkan sebagian dari harta dengan ketentuan
tertentu, yang Allah SWT wajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan
kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.

Dalam Al-Qur’an sendiri banyak disebutkan tentang zakat. Salah satunya
adalah tentang anjuran untuk menghimpun zakat, yaitu terdapat dalam surah

At-Taubah ayat 103:

2

s il B i
VoY

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.

e ae il A S8 BB &) el g

1 https://ibtimes.id/data-populasi-penduduk-muslim-2020-indonesia-terbesar-di-dunia/,

diakses pada 6 Oktober 2020, pukul 19.17 WIB.



https://ibtimes.id/data-populasi-penduduk-muslim-2020-indonesia-terbesar-di-dunia/

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.2

Sejak Islam memasuki Indonesia, zakat infak dan sedekah merupakan
sumber-sumber dana untuk pengembangan ajaran Islam dan perjuangan bangsa
Indonesia untuk melawan penjajah. Setelah kemerdekaan Indonesia,
pengelolaan zakat Indonesia terus berkembang maju. Baik itu dari masa
kolonial Belanda, masa orde lama, orde baru, hingga diterbitkan Undang-
undang nomor 23 tahun 2011 yang menjadi pedoman dalam mengatur tentang
pengelolaan zakat di Indonesia.

Potensi zakat di Indonesia sangatlah besar, mengingat Indonesia
merupakan salah satu negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam
terbesar di dunia. Berdasarkan Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ), ert
tahun 2019, ppootensi zakat Indonesia tercatat senilai Rpp. 233.8 trilliun atau
setara dengan 1,72% dari PDB tahun 2018 yang senilai Rp. 13.588,8 trilliun.?
Namun pada kenyataannya, berdasarkan data Statistik Zakat Nasional 2019
menunjukkan bahwa total penghimpunan zakat yang dilakukan oleh Lembaga
Amil Zakat (LAZ) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) pusat hingga
kabupaten/kota mencapai Rp. 10.227.943.806.555 sementara hasil
penyalurannya mencapai Rp. 8.688.221.234.354.* Dari total pengumpulan dan

pendistribusian zakat tersebut, maka masing-masing organisasi pengelola zakat

ZKementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, Jawa Barat: Cipta Bagus Segara At-
Taubah[9]: 103. h. 203

®pusat Kajian Strategis-Badan AMil Zakat Nasional, “Outlook Zakat Indonesia 2021,
Jakarta: PUSKAS BAZNAS, 2021, h. 4.

*Badan Amil Zakat Nasional, “Statistik Zakat Nasional 2019”, Jakarta: BAZNAS, 2020,
h. 21.



yakni BAZNAS dan LAZ sebagian besar dialokasikan kepada pihak yang
berhak menerima zakat, terutama fakir miskin.

Potensi dan dukungan berbagai stakeholders dalam pengelolaan zakat di
Indonesia senantiasa memberikan dampak yang signifikan dalam aspek
pengelolaan (manajemen) secara kelembagaan. Oleh sebab itu, badan dan
lembaga zakat semakin bergerak secara kreatif, baik dengan menghimpun dana
dari masyarakat yang tidak hanya mengandalkan pola konvensional dengan
menunggu datangnya donator, namun dilakukan dengan memanfaatkan
sosialisasi lain dengan cara jemput bola, seperti melalui media-media sosial.

Upaya menjadikan zakat sebagai salah satu instrumen penanganan
kemiskinan terus diinisiasi dan dilakukan oleh organisasi pengelola zakat di
Indonesia. Hal tersebut ditandai dengan adanya berbagai program
pemberdayaan berbasis zakat yang secara kreatif dan edukatif terus dilakukan
guna memberikan dampak produktif terhadap pendistribusian zakat atau yang
di kenal dengan sebutan zakat produktif. Di Indonesia sendiri dikenal dua jenis
pemanfaatan dana zakat, yang pertama adalah pemanfaatan secara konsumtif
dan yang kedua adalah pemanfaatan dana zakat secara produktif. Zakat
produktif adalah pemberian zakat yang dapat membuat para penerimanya
menghasilkan sesuatu secara terus-menerus, dengan harta zakat yang telah
diterimanya.® Dengan demikian, zakat produktif adalah zakat yang dimana
harta atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan

secara konsumtif, akan tetapi dikembangkan atau diproduktifkan untuk

*Ibid.... h.38.
®Qodariah Berkah, dkk. Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf. Jakarta. PRENAMEDIA
GROUP, 2020, h.175.



membantu usaha mereka, sehingga nantinya mustahik yang pada awalnya
menjadi penerima zakat diharapkan setelah mengembangkan zakat produktif
ini bias berubah statusnya menjadi si pembayar zakat (muzaki).

Dalam konteks Indonesia, dana zakat dapat diproduktifkan untuk
investasi produktif, untuk membiayai bermacam-macam proyek pembangunan
dalam bidang pendidikan, pemeliharaan kesehatan, air besih dan aktivitas-
aktivitas kesejahteraan sosial yang lain, yang dipergunakaan semata-mata
untuk kepentingan fakir miskin. Pendapatan fakir miskin diharapkan bisa
meningkat sebagai hasil dari produktivitas mereka yang lebih tinggi. Dengan
pola seperti ini pula diharapkan derajat para fakir miskin dapat meningkat dari
mustahik menjadi muzaki.”

Mengingat begitu besarnya dampak yang didapatkan jika zakat dapat
dikelola secara produktif ini seakan mengharuskan setiap lembaga zakat baik di
daerah maupun kota agar dapat memaksimalkan potensi-potensi zakat, dan
mengelolanya secara produktif dan kreatif sehingga para mustahik dapat
berubah statusnya menjadi muzaki. Untuk mengoptimalkan zakat produktif ini
tentunya diperlukan sebuah sistem pengelolaan yang nantinya akan membantu
dalam mengembangkan zakat produktif ini supaya menjadi lebih terarah dan
peluang berhasilnya lebih besar. Dalam hal pengelolaan tentunya tidak lepas
dari lembaga pengelola zakat itu sendiri, apakah dapat memaksimalkan secara
kreatif dan produktif dana zakat yang telah dihimpun guna menyejahterakan

masyrakat.

"Dimyati, Urgensi Zakat Produktif di Indonesia, Al-Tijary Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam, Volume 02, Nomor 02, 2017, h.203.



Salah satu lembaga zakat di Palangka Raya yang telah menjalankan
program zakat produktif ini yaitu Lembaga Amil Zakat (LAZ) Nurul Fikri
Kota Palagka Raya. Lembaga ini merupakan lembaga swasta yang memiliki
prospek yang bagus dan juga kreatif serta dinamis di dalam pengelolaan Zakat.
Sekilas tentang Lembaga Amil Zakat (LAZ) Nurul Fikri ini merupakan
lembaga filantropi resmi yang mengelola zakat, infak, sedekah serta dana sosial
lainnya, melalui program-program kemanusiaan dan pemberdayaan.® Terbukti
telah banyak program-program zakat produktif yang telah dijalankan oleh LAZ
Nurul Fikri ini. Terdapat beberapa program zakat produktif yang telah
dijalankan oleh LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya memodalkan usaha
menjahit hingga permodalan untuk pemeliharaan unggas. Dan salah satu yang
paling menarik adalah sebuah program zakat produktif yaitu memberikan
modal kepada mustahik untuk berjualan daging ayam segar, yang kemudian
usaha ini akan dikelola oleh pihak penerima bantuan (mustahik) dan pihak
LAZ sebagai badan penjamin bagi kegiatan usaha ini. Program yang dipelopori
oleh pihak LAZ Nurul Fikri ini berupa paket usaha daging ayam segar yang
akan diserahkan kepada pihak mustahik untuk kemudian dikelola. Program ini
pertama kali dimulai ketika pandemik telah melanda Indonesia, tidak terkecuali
kota Palangka Raya. Karena adanya musibah pandemik ini, tentunya sangat
banyak masyarakat yang terdampak. Contohnya, banyak masyarakat yang
harus berhenti bekerja dan ada pula yang diberhentikan dari pekerjaanya yang

mengakibatkan pengangguran jumlahnya semakin banyak.

®https://www.laznurulfikri.org/, diakses pada 11 juli 2021, pukul 13.04 WIB.
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Yang menarik dari fenomena ini adalah adanya program zakat produktif
yang dijalankan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) Nurul Fikri Kota Palangka
Raya yakni berupa usaha penjualan ayam potong. Ini seolah menjadi peluang
baru untuk masyarakat terkhusus yang memenuhi kriteria penerima zakat dan
memiliki semangat untuk berdaya, sebagai salah satu pilihan untuk
menyambung hidup. Selain itu dengan adanya upaya memaksimalkan potensi
zakat di Indonesia khususnya Kalimantan Tengah Kota Palangka Raya serta
untuk menjadikan zakat sebagai instrumen pengentas kemiskinan melalui
model pengelolaan zakat secara produktif.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
melakukan penelitian, dengan judul: “Pengelolaan Zakat Produktif Di LAZ
Nurul Fikri Kota Palangka Raya (Studi Bantuan Modal usaha Berupa Ayam
potong Siap Jual)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan. Maka
disusunlah rumusan makalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan zakat produktif berupa bantuan modal usaha ayam
potong siap jual pada LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan zakat produktif
berupa bantuan modal usaha ayam potong siap jual di LAZ Nurul Fikri

Kota Palangka Raya?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas. Maka tujuan
dari penelitian makalah ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana pengelolaan zakat produktif
berupa bantuan modal usaha ayam Potong siap jual pada LAZ Nurul Fikri
Kota Palangka Raya.
2. Untuk mengetahui dan memahami apa saja faktor pendukung dan
penghambat pengelolaan zakat produktif berupa bantuan modal usaha

ayam potong siap jual di LAZ Nurul Fikri Kota Palagka Raya.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian karya ilmiah ini diantaranya sebagai
berikut.
1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat Dberkontribusi  dalam
pengembangan ilmu pengetahuan tentang zakat produktif.
2. Kegunaan Praktis
a. Sebagai pertimbangan awal dalam melakukan penelitian skripsi guna
tugas akhir pada program studi Manajemen Zakat dan Wakaf (MZW) di
IAIN Palangka Raya.
b. Bagi para pembaca, penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang

berguna untuk meningkatkan keilmuan dan menambah wawasan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Tinjauan pustaka merupakan Kkajian tentang teori-teori yang
diperbolehkan dari pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian
yang akan dilakukan. Sementara itu setelah menelaah beberapa penelitian,
berdasarkan penelusuran penyusun menemukan beberapa teori dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diangkat
oleh peneliti.

1. Siti Sarifah (2018), Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, yang berjudul “Pengelolaan Dana
Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Usaha Mikro (studi ada Yayasan
Dana Sosial Al Falah Malang)”. Penelitian ini berfokus pada kontribusi
dana zakat produktif mampu dimanfaatkan dan dikelola oleh Yayasan
Sosial Al Falah Malang untuk pemberdayaan usaha mikro. Tujuan dari
penelitian ini yaitu: pertama, mengetahui model pengelolaan dana zakat
produktif dan pemberdayaan usaha mikro di Yayasan Dana Sosia Al Falah
Malang. Kedua mengetahui bagaimanakah kontribusi yang dihasilkan oleh
Yayasan Dana Sosial Al Falah malang dalam pemberdayaan Usaha

Mikro.®

°Siti Sarifah, Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Usaha Mikro,
Skripsi, Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018.



Hasil dari penelitian ini adalah pengelolaan dana zakat produktif
oleh Yayasan Dana Sosial Al Falah Malang didistribusikan dalam bentuk
dana hibah dengan program ekonomi mandiri. Pemberdayaan usaha yang
dilakukan Yayasan Dana Sosial Al Falah Malang dengan program
pembinaan, pendampingan, dan supervisi.

Manfaat dari penelitian sebelumnya ini untuk penelitian peneliti

yaitu pemahaman mengenai model pengelolaan dana zakat dalam
pengembangan dan pemberdayaan usaha mikro, pengelolaan zakat
produktif didistribusikan dalam bentuk hibah dengan program ekonomi
mandiri.
. Penelitian Maltuf Fitri (2017), yang berjudul “Pengelolaan Zakat Produktif
Sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraa Umat”. Penelitian ini
berfokus pada konsepsi pengelolaan sebagai potensi sosial ekonomi yang
dapat didayagunakan untuk memberdayakan dan meningkatkan
kesejahteraan umat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
bagaimana konsep pengelolaan zakat produktif sebagai instrumen
peningkatan kesejahteraan umat.

Hasil dari penelitian ini adalah konsepsi zakat sebagai instrumen
peningkatan kesejahteraan umat dapat diimplementasikan dengan

penerapan skema pemberian zakat untuk kegiatan produktif. Penerapan



skema ini dapat dibenarkan menurut syariat Islam selama kebutuhan dasar
bagi para mustahik sudah terpenuhi.'®

Manfaat penelitian ini untuk penelitian peneliti yaitu memberikan
gambaran terkait konsepsi dan prinsip dasar penggunaan zakat untuk
ekonomi produktif.

3. Penelitian Penelitian Teguh Ansori (2018), berjudul “Pengelolaan Dana
Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik Pada LAZISNU
Ponorogo”. Penelitian ini berfokus dalam hal mengkaji pengelolaan dana
zakat produktif untuk pemberdayaan mustahik pada LAZISNU Ponorogo.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan sistem distribusi
dana zakat produktif di LAZISNU Ponorogo.

Hasil dari penelitian ini adalah sistem distribusi dana zakat
LAZISNU Ponorogo yakni, pendataan akurat dengan pengajuan proposal
oleh calon mustahik kepada LAZISNU Ponorogo dan kemudian proses
identifikasi mustahik oleh pihak amil. Sehingga setelah diidentifikasi akan
diklasifikasikan mustahik-mustahik ini ke dalam kelompok-kelompok
untuk diberikan pelatihan, baik itu pelatihan keterampilan hingga pelatihan
pengelolaan modal dan pemasaran dalam melakukan usaha.™

Manfaat penelitian terdahulu ini bagi penelitian peneliti yaitu
memberikan gambaran terkait sistem manajemen dalam hal penentuan

mustahiq yang nantinya akan diberdayakan, sehingga dana zakat yang

OMaltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peingkatan Ksejahteraan
Umat, Economica: Jurnal Ekonomi Islam, VVolume 8, Nomor 1, 2018.

YTeguh Ansori, Pengeloaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik Pada
LAZISNU Ponorogo, Muslim Heritage, volume 3 Nomor 1, 2018.



didistribusikan akan tepat sasaran. Manajemen dalam bidang
pengorganisasian ini merupakan salah satu langkah penting dalam
berhasilnya kegiatan pemberdayaan dana zakat.

Ketiga penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa
memiliki persamaan dengan peneliti yaitu pada teori. Sedangkan
perbedaan dengan milik peneliti yaitu pada subjek yang diteliti. Untuk
mempermudah melihat persamaan dan perbedaan penelitian peneliti
dengan penelitian terdahulu, maka peneliti membuat tabel perbandingan
sebagai berikut:

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Nama,
No. | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
dan Tahun
Siti Sarifah: | Penelitian yang | Pengelolaan Dana  Zakat
Pengelolaan Dana | dilakukan oleh | Produktif untuk
Zakat  Produktif | peneliti dengan | pemberdayaan usaha mikro
untuk penelitian yang | (studi ada Yayasan Dana
pemberdayaan dilakukan oleh Siti | Sosial Al Falah Malang).
1 usaha mikro (studi | Sarifah ~ sama-sama | Sedangkan peneliti
" | ada Yayasan Dana | membahas mengenai | membahas mengenai
Sosial Al Falah | pemafaatan dana | pengelolaan zakat produktif
Malang) zakat produktif. berupa ayam potong siap jual
(studi pada LAZ Nurul Fikri
Zakat Center Kota Palanka
Raya).
Maltuf Fitri: | Penelitian yang | Pembahasan mengenai zakat
Pengelolaan Zakat | dilakukan oleh | produktif sebagai instrument
Produktif Sebagai | peneliti dengan | kesejahteraan umat,
Instrumen penelitian yag | sedangkan peneliti
2 | Peningkatan dilakukan oleh Maltuf | membahas mengenai
Kesejahteraa Umat | Fitri sama-sama | pengelolaan serta praktik dari
mengenai pengelolaan | zakat produktif.
zakat produktif.




Teguh  Anshori: | Penelitian yang | Pengelolaan Dana  Zakat
Pengelolaan Dana | dilakukan oleh | Produktif Untuk
Zakat  Produktif | peneliti dengan | Pemberdayaan Mustahik
Untuk penelitian yang | Pada LAZISNU Ponorogo,
Pemberdayaan dilakukan oleh Teguh | sedangkan peneliti
3. | Mustahik Anshori  sama-sama | membahas mengenai
LAZISNU meneliti mengenai | pengelolaan zakat produktif
Ponorogo zakat produktif untuk | berupa ayam potong siap jual
pemberdayaan (studi pada LAZ Nurul Fikri

mustahig. Zakat Center Kota Palanka

Raya).

Sumber: Dibuat oleh peneliti tahun 2021

B. Kajian Teoritis

1. Tinjauan Umum Manajemen

a. Pengertian Manajemen
Secara etimologi manajemen berasal dari kata “fo manage” yang
berarti mengatur, mengurus atau mengelola.?> Dalam bahasa latin ada kata
yang punya pengertian yang hampir sama, yakni “manus” yang artinya
tangan atau menangani.*® Seperti yang terjadi pada banyak bidang studi
lainnya yang menyangkut human, maka manajemen tergolong yang sulit
didefinisikan. Para ahli memiliki perbedaan pendapat mengenai
manajemen, berikut pendapat ahli mengenai manajemen:
1) Haiman
Beliau mengatakan bahwa manajemen adalah fungsi untuk
mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-

usaha individu untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan

mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama.

2M. Anang Firmansah dan Budi W. Mahardika, Pengantar Manajemen, Yogyakarta: CV

BUDI UTAMA, 2018, h.1

Bwm. Rezky Naim dan Asma, Pengantar Manajemen, Penerbit Qiara Media, 2019, h. 2



2) George R. Terry
Beliau mengatakan bahwa manajemen adalah pencapaian tujuan
yang ditetapkan terlebih dahulu dengan mempergunakan kegiatan
orang lain.
3) Mary Parker Follett
Beliau mengatakan bahwa manajemen merupakan seni dalam
mencapai tujuan melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti
bahwa para manajer untuk mencapai tujuan dari organisasi melalui
bantuan orang lain untuk melaksanakan tugas yang mungkin
diperlukan.
4) James A.F. Stoner
Menurut beliau, manajemen ialah proses perencanaan, organisasi,
kepemimpinan dan pengawasan terhadap usaha-usaha anggota
organisasi dan penggunaan semua sumber organisasi lainnya untuk
mencapai tujuan organisasi. Definisi ini mengandung arti bahwa
manajemen merupakan suatu kesatuan yang dimulai dari perencanaan
hingga pengawasan terhadap penggunaan semua sumber daya untuk

mencapai tujuan dari organisasi.

Y1bid., h. 3



5) Luther Gullick

Manajemen menjadi suatu bidang (ilmu) yang secara sistematik
berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama.
Definisi ini mengandung arti bahwa manajemen adalah suatu bidang
ilmu yang mempelajari mengenai bagaimana dan mengapa orang-orang
bekerja sama untuk mencapai sebuah tujuan.

6) Roberts .L. Kats

Manajemen merupakan suatu profesi yang menurut persyaratan
tertentu. Seorang manajer harus memiliki tiga keahlian yang hakiki,
yaitu kompetensi secara konseptual, sosial, dan teknikal.'

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,
penyususnan, pengarahan dan pengawasan daripada sumber daya
mansia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu.
Dalam pengartian yang lebih luas, manajemen adalah suatu proses
pengaturan, dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi
melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien.

b. Fungsi-Fungsi Manajemen

Secara basisnya manajemen memiliki fungsi dalam menata setiap

aktifitas yang ada agar memiliki daya dan ketepatan yang dihasilkan

tertuju pada sasaran-sasaran yang telah ditargetkan. Tepat guna, tepat

% Sampurno Wibowo, Pengantar Manajemen Bisinis, Bandung: POLITEKNIK
TELKOM, 2009, h. 4.



waktu, dan berujung pada tepat sasaran. Dalam sebuah organisasi dan
perusahaan, fungsi ini akan menjadi roda yang berputar konsisten pada
porosnya jika dibarengi dengan perawatan-perawatan dan pemahaman-
pemahaman dalam menanganinya. Karena manajemen memang telah
mempunyai fungsi dari awalnya dan akan langsung memandu kita pada
pemanfaatan fungsi tersebut, sisanya adalah terhadap orang-orang
diposisi manajerialnya. Dalam hal ini adalah manajer.®

Fungsi manajemen itu sendiri mengandung arti bahwa dari
berbagai elemen dasar yang ada dan sedang di dalam proses manajemen
itu sendiri yang menjadi sebuah patokan bagi manajer untuk
melaksanakan tugasnya. Sampai saat ini, masih belum ada konsensus di
antara baik praktisi maupun para pakar teori mengenai apa yang menjadi
fungsi-fungsi manajemen, sering pula disebut sebagai unsur-unsur
manejemen.*’

Fungsi manajemen sendiri terdiri dari lima buah proses atau
kegiatan, di antaranya sebagai berikut:
1) Planning (perencanaan)

Sebelum melakukan kegiatan, setiap orang pasti akan melakukan

proses perencanaan sesuai dengan tujuan. Pada proses ini juga

dilakukan kegiatan yang terkait dengan kegiatan apa yang akan

®Haris Nurdiansyah dan Robbi Saepul Rahman, Pengantar Manajemen, Yogyakarta:
Diandra Kreatif, 2019, h. 22.
M. Anang Firmansah dan Budi W. Mahardika, Pengantar Manajemen,... h. 8.



dilakukan, siapa yang melakukan dan bertanggung jawab, dan dimana
kegiatan tersebut dilakukan.®

Dalam fungsi ini, manajemen berperan untuk menetapkan tujuan
atau sasaran yang hendak dicapai oleh organisasi, lalu merencanakan
cara terbaik demi mencapai tujuan tersebut. Tergantung dari skala
perusahaan, perencanaan ini biasanya dilakukan selama beberapa Kkali,
yakni untuk kepentingan perusahaan secara keseluruhan. Perencanaan
bisa dibilang merupakan langkah terpenting dari keseluruhan proses
manajemen bisnis. Karena tanpa adanya perencanaan yang matang
maka proses bisnis tidak akan berjalan sesuai dengan harapan terlebih
lagi sesuai dengan tujuan. Perencanaan terbagi menjadi 3, yaitu
perencanaan jangka panjang, mengengah dan pendek.

2) Organizing

Organizing atau pengorganisasian dapat pula dirumuskan sebagai
keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-orang
serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing-
masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna
dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukkan.*®

Pengorganisasian juga dapat dilakukan dengan menentukkan tugas
apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakan, siapa yang
bertanggung jawab atas tugas tersebut, hingga pada tingkatan

mengambil keputusan. Dalam manajemen bisnis kita harus dapat

¥ Dian Ani Nugroho, Pengantar Manajemen Untuk Organisasi Bisnis, Publik dan
Nirlaba, Malang: UB Press, 2017, h. 7.
M. Anang Firmansah dan Budi W. Mahardika, Pengantar Manajemen,... h. 11.



menempatkan orang yang tepat pada tempat yang tepat. Misal pada
posisi bidang pemasaran tentunya harus diisi oleh orang yang
berkompeten pada bidang pemasaran. Hal itu dilakukan agar pekerjaan
atau tugas yang dilimpahkan dapat dikerjakan secara efektif dan efisien.
3) Actuating
Actuating atau pergerakan merupakan fungsi pokok manajemen.
Actuating merupakan kegiatan untuk menggerakkan anggota-anggota
kelompok untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas masing-
masing. Fungsi ini juga bisa dikatakan sebagai pengarahan. Yang
mengambil tanggung jawab sebagai pemberi pengarahan yakni
dilakukan oleh manajer pada masing-masing divisi. Pengarahan yang
diberikan berupa influencing dan motivating.
4) Controlling
Agar semua proses manajemen berjalan sesuai dengan rencana dan
target, maka perlu dilakukan fungsi pengendalian, diantaranya
menentukkan standar prestasi anggota, mengukur prestasi yang dicapai,
membandingkan standar dan capaian prestasi, serta melakukan
perbaikan apabila terjadi penyimpangan atau pekerjaan yang tidak
sesuai dengan standar prestasi.?’
5) Evaluasi
Evaluasi merupakan fungsi manajemen yang bertujuan untuk

mengetahui posisi lembaga serta pencapaian yang telah diraih oleh

Dbid, h. 12



lembaga tersebut. Evaluasi ini juga berfungsi untuk mengetahui adanya
ketidakberesan atau adanya masalah yang terjadi pada sebuah lembaga.
Evaluasi ini juga merupakan sebuah proses analisis dari sebuah
program yang dijalankan untuk kemudian dilakukan perbaikan sehingga
kedepannya dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan.”*

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi
manajemen merupakan serangkaian kegiatan manajerial yang diawali
dari sebuah perencanaan hingga evaluasi, agar tercapainya tujuan dari
sebuah organisai. Sehingga di setiap organisasi tentunya selalu
menerapkan fungsi-fungsi manajemen ini agar mencapai tujuan efektif
dan efisien.

2. Tinjauan Hukum Zakat
a. Pengertian Zakat

Kata bisnis Kata zakat berasal dari kata zaka-yazku- zaka ‘an yang
berarti berkah, tumbuh bersih dan baik, sebagaimana dalam A/ Mu jam
Al Wasith: Zakat secara bahasa artinya adalah berkah, tumbuh, suci,
baik, dan bersihnya sesuatu. Sedangkan zakat secara syara’ adalah
hitungan tertentu dari harta dan sejenisnya dimana syara’ mewajibkan
untuk mengeluarkannya kepada orang-orang fakir dan yang lainnya
dengan syarat-syarat khusus.?

Secara Bahasa zakat berarti tumbuh dan bertambah. Zakat berarti

bertambah suci atau berubah, yang dengan kata lain zakat berarti

211 1hi
Ibid, h. 12
22Gus Arifin, “Zakat, Infak, Sedekah ”, Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011, h. 3.



menumbuhkan, memurnikan, mensucikan, memperbaiki, dan pembersih
diri yang didapat setelah pelaksanaan kewajiban membayar zakat.?
Zakat menurut syara’ yaitu wajib dikeluarkan dari harta. Mazhab
Maliki mendefinisikan dengan “mengeluarkan sebagian yang khusus
dari harta yang khusus juga yang telah mencapai nishab (batas kuantitas
yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang yang berhak menerima
(mustahik). Dengan catatan kepemilikan itu penuh dan mencapai haul
(setahun), bukan barang tambang dan bukan barang pertanian”. 24

Mazhab Maliki mendefinisikan zakat dengan mengeluarkan
sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula. Menurut Mazhab
Hanafi zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan dari seorang muslim
apabila sampai nisab dan haul yang ditentukan. Mazhab Syafi’i
mendefinisikan zakat adalah ungkapan untuk keluarnya harta atau tubuh
sesuai  dengan cara Kkhusus. Sedangkan Mazhab Hambali
mendefinisikan zakat ialah hak yang wajib (dikeluarkan) dari harta
yang Khusus untuk kelompok yang khusus pula.25

Yang dimaksud dengan kelompok yang khusus adalah delapan
kelompok yang diisiyaratkan oleh Allah SWT dalam ayat Al-Qur’an

QS At-Taubah 60.
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2Ani Nurul Imtinah dan Siti Zulaikha, Distribusi Zakat Produktif Berbasis Model Cibest,
Yogyakarta: CV. GRE PUBLISHING, 2019, h. 25.

*Ibid, h. 25.

> Andriani, dkk., Zakat perusahaan Di Indonesia: Penerapan dan Potensinya,
Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2020, h. 21-22.




Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.?

Kata zakat menurut terminologi fugaha, dimaksudkan sebagai
“penunaian”, yakni penunaian hak yang wajib yang terdapat pada harta.
Zakat juga dimaksudkan sebagai bagian harta tertentu dan yang
diwajibkan oleh Allah SWT untuk diberikan kepada orang-orang fakir.
Sedangkan Didin Hafiduddin mendefinisikan zakat secara terminologi
adalah bagian dari harta dengar persyaratan tertentu, yang Allah SWT
wajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak
menerimanya. Selanjutnya Didin Hafiduddin juga melihat adanya
hubungan yang erat antara pengertian menurut Bahasa dan istilah
adalah menjadi berkah, tumbuh, bertambah, suci dan beres (baik).

b. Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga sesudah syahadat dan
shalat. Apabila dapat dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab oleh umat Islam, zakat dapat menjadi sumber
penerimaan yang potensial guna menunjang suksesnya pembangunan
nasional, terutama dibidang agama dan ekonomi, khususnya untuk

membantu peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.*’

%Kementrian Agama, Al-Qur’'an dan Terjemah, At-Taubah[9]: 60. h. 196
*"Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peingkatan Ksejahteraan
Umat, Economica: Jurnal Ekonomi Islam, VVolume 8, Nomor 1, 2018. h.154



Adapun dalil-dalil yang menjadi dasar wajibnya melaksanakan
zakat dalam Al-Qur’an di antaranya, Qs. At-Taubah ayat 60, Al-
Dzariyat ayat 19, Al-Bagarah ayat 245, 261, 267 dan surah Maryam
ayat 31. Di samping di dalam Al-Qur’an, terdapat beberapa hadis Nabi

SAW. tentang kewajiban zakat, salah satunya ialah sebagai berikut:
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”Telah diceritakan kepada kami Abu ‘Ashim Adl Dlahhak bin Makhlad
dari Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu
Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliyallahu ‘anhuma bahwa, Ketika Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus Mu'adz radliyallahu 'anhu ke
negeri Yaman, Beliau berkata: "Ajaklah mereka kepada syahadah
(persaksian) tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan
bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka
beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu
sehari semalam. Dan jika mereka telah menta'atinya, maka
beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shadagah
(zakat) dari harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya mereka
dan diberikan kepada orang-orang fagir mereka".( Shahih Bukhari
1308).%

ZSSyaikh Muhammad Al-Utsaimin, “Syarah Riyadhus Shalihin Imam Nawawi Jilid 3",
Jakarta: Darul Falah, 2007, h. 639-640.



¢c. Macam-macam zakat

Secara umum zakat terbagi pada dua bagian, yaitu zakat fitrah dan

zakat mal. Berikut penjelasan singkat mengenai zakat fitrah dan zakat

mal:

1)

2)

Zakat fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan satu kali
dalam setahun oleh setiap muslim yang mukallaf (orang yang
dibebani kewajiban oleh Allah) untuk dirinya sendiri dan untuk
setiap jiwa yang menjadi tanggungannya. Jumlahnya sebanyak
satu sha’ (3,5 liter/2,5 kg) per jiwa.

Waktu pembayaran zakat fitrah terbagi menjadi dua waktu,
pertama waktu yang terbatas (al-Mudhayyiq), yaitu waktu wajib
membayar zakat fitrah yang ditandai dengan tenggelamnya matahari
di akhir bulan Ramadhan sampai sebelum shalat ‘Id. Kedua,waktu
yang luas (al-Muwassi’), yaitu boleh mendahulukan atau
mempercepat pembayaran zakat fitrah dari waktu wajib, yaitu
selama bulan Ramadhan.*

Zakat Mal
Zakat mal adalah zakat yang dikenakan atas harta (maal) yang

dimiliki seseorang atau lembaga dengan syarat-syara dan ketentuan-

2 Ahmad Hasan Ridwan, Manajeman Baitul Mal Wa Tamwil, Bandung: CV Pustaka
setia, 2013, h. 151.
%90ni Sahroni, dkk., Fikih Zakat Kontemporer, Depok: PT rajaGrafindo persada, 2018, h.

49.



ketentuan yang telah ditetapkan.® Menurut mayoritas ahli fikih,
yang dimaksud dengan mal adalah setiap harta yang bernilai, halal,
dan setiap orang cenderung untuk memilikinya. Dari definisi
tersebut terdapat 3 kriteria harta, diantaranya mempunyai nilai
ekonomi, setiap orang cenderung menyikai dan memerlukannya,
serta dibenarkan manfaatnya secara syari.*

Semua yang termasuk harta, apapun bentuknya, merupakan
objek harta. Harta ada yang berupa nuqud (uang), ‘urudh (barang),
dan huquq (hak-hak atau jasa). Dengan demikian, objek zakat ada
yang berupa uang, hak cipta, ha katas kekayaan intelektual.

Zakat maal teriri atas beberapa macam, yiaitu zakat emas,
perak, dan uang; zakat zira’ah (hasil bumi); zakat ma din (barang
tambang), zakat rikaz  (barang temuan); zakat tijarah
(perdaganga).

d. Zakat Produktif
Kata produktif secara bahasa, berasal dari bahasa Inggris
“productive” yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak
hasil, banyak menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai
hasil baik. Secara umum produktif berarti “banyak menghasilkan karya
atau barang”.
Dengan demikian, zakat produktif adalah pemberian zakat yang

dapat membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus-

*1bid, h. 46.
320ni Sahroni, dkk., Fikih Zakat Kontemporer, ... h. 46.
% Ahmad Hasan Ridwan, Manajeman Baitul Mal Wa Tamwil, ...h. 162.



menerus, dari harta atau dana zakat yang telah diterimanya. Zakat
produktif adalah zakat yang mana harta atau dana zakat yang diberikan
kepada para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan
digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha
tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-
menerus.** Dapat dikatakan bahwa pengertian dari zakat produktif
adalah zakat yang diberikan kepada fakir miskin berupa modal usaha
atau yang lainnya yang digunakan untuk usaha produktif yang mana
hal ini akan meningkatkan taraf hidupnya, dengan harapan seorang
mustahikl akan bisa menjadi muzaki jika dapat menggunakan harta
zakat tersebut untuk usahanya.®

Pengertian harta zakat secara produktif artinya harta zakat yang
dikumpulkan dari muzaki, tidak dihabiskan sesaat begitu saja untuk
memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif, melainkan harta zakat
itu sebagian ada yang diarahkan pengelolaannya, kepada yang bersifat
produktif. Dalam arti harta zakat itu didayagunakan (dikelola),
dikembangkan sedemikian rupa sehingga bisa mendatangkan manfaat
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan orang yang tidak
mampu (terutama fakir miskin) tersebut dalam jangka panjang. Dengan

harapan, secara bertahap, pada suatu saat ia tidak lagi masuk kepada

%*Qodariah Barkah, dkk., Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf, Jakarta: Prenamedia Group,
2020, h. 169.

%5 Aab Abdullah, Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif Stdi BAZ Kabupaten Sukabumi
Jawa Barat, AL-Maslahah Jurnal Hukum dan Pranata Islam, h. 6



kelompok mustahik zakat, dengan kata lain menjadikannya sebagali
muzaki.*®

Pendayagunaan harta zakat secara produktif, edukatif dan
ekonomis untuk konteks sekarang ini sangat diperlukan, karena dengan
pendayagunaan harta zakat secara produktif tersebut yang diterima oleh
mustahik tidak bisa habis begitu saja, akan tetapi bisa dikembangkan
sesuai dengan kehendak dan tujuan dari syariat zakat, yaitu
meghilangkan kemiskinan serta mensejahterakan bagi kaum dhuafa,
dengan harapan secara bertahap mereka tidak selamanya menjadi
mustahik melainkan bertransformasi menjadi muzaki. Dengan itu harta
zakat semakin berkembang sehingga akan menjadi jumlah yang cukup
banyak. Pengembangan tersebut tetap diarahkan untuk membantu
menyantuni mustahik zakat menuju kemandirian mereka.*’

e. Penerima Zakat (mustahik)

Perintah membayar zakat diwajibkan bagi setiap umat Islam yang
mampu melaksanakannya. Tetapi, bagi umat muslim yang tidak mampu
atau dalam ukuran kualitatifnya menghadapi keterbatasan untuk
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, bagi golongan ini tidak
diwajibkan untuk membayar zakat. Dan sebaliknya, mereka justru harus
diberikan zakat. Menurut ketentuan Islam, pihak yang berhak menerima

zakat terdiri 8 golongan, diantaranya:

%5itj Sarifah. “Pengelolaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Usaha Mikro (Studi
Pada Yayasan Dana Sosial Al Falah Malang)”, Skripsi Fakultas Ekonomi, Malang: Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018, h.32.t.d.

*"Ibid, h. 35



1) Al-fugara atau orang fakir, yaitu golongan orang yang tidak mmiliki
harta benda dan pekerjaan yang mampu mencukupi kebutuhan
sehari-harinya. Dia tidak memiliki siapa-siapa untuk membiayai,
baik untuk membeli makanan, pakaian, maupun tempat tinggal.*®

2) Al-masakin atau orang miskin. Orang miskin berbeda dengan orang
fakir, ia tidak melarat, ia mempunyai penghasilan dan pekerjaan
tetap tapi dalam keadaan kekurangan, tidak mencukupi untuk
menutupi kebutuhan dirinya dan keluarganya.

3) Al-amilin atau amil zakat, yaitu golongan orang yang dipilih oleh
pihak berwenang untuk mengumpulkan dan membagikan zakat
kepada golongan yang berhak menerimanya. Amil zakat adalah
mereka ahli dalam mengelola zakat. Mereka harus memenuhi
sayarat tertentu yaitu muslim, akil dan balig, merdeka, adil,
mendengar, melihat, dan mengerti tetang hukum agama.

4) Muallafah yaitu golongan orang yang baru masuk islam dan belum
mantap imannya. Seorang muallaf berhak medapatkan zakat agar
mereka yang baru masuk islam dalam keadaan harta sedikit dan
keimanan lemah harus didekati dan didukung, salah satunya dengan
bantuan zakat.

5) Al-rigab atau hamba sahaya, yaitu golongan orang yang ingin
memerdekakan dirinya dari majikannya dengan tebusan uang. Zakat

dalam hal ini berfungsi untuk membebaskan seorang muslim yang

%\Wahbah Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Bandung: Dar Al-Fakir, 2005, h.
280.



ditawan oleh orang-orang kafir. Ataupun zakat digunakan juga utuk
membebaskan seorang budak muslim dari majikannya agar
merdeka.

6) Al-gharim atau orang yang terlilit hutang, yaitu golongan orang
yang memiliki utang dan sukar untuk melunasinya.

7) Fi sabilillah yaitu gologan orang yang berjuang dijalan Allah SWT
tanpa imbalan karena merelakan dirinya bekerja dan berjuang untuk
kepengtingan islam.

8) lbn sabil yaitu golongan musafir yang sedag dalam perjalanan yang
bukan bertujuan untuk maksiat di negeri rantauan, lalu mengalami
kesulitan dan kesengsaraan dalam perjalanannya.*

f. Tujuan Zakat
Secara umum zakat bertujuan untuk menata hubungan dua arah
yaitu hubungan vertikal dengan Tuhan dan hubungan horizontal dengan
manusia. Artinya sebagai ibadah dan wujud ketakwaan dan kesyukuran
seorang hamba kepada Allah atas nikmat berupa harta yang diberikan

Allah SWT kepadanya serta untuk membersihkan dan mensucikan diri

dan hartanya itu.

Menurut Muhammad Daud Ali ada beberapa tujuan disyariatkan
zakat dalam hubungan adalah sasaran praktisnya, yaitu:

1) Meningkatkan derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari

kesulitan hidup dan penderitaan.

$\Wahbah Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, .... h. 288.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh para
gharim (orang yang punya hutang).

Membentang dan membina tali persaudaraan sesama umat manusia
pada umumnya, dan tali persaudaraan umat Islam pada khususnya.
Menghilangkan sifat kikir bagi pemilik harta.

Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati
orang-orang miskin.

Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang
miskin dalam suatu masyarakat.

Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri sendiri pada
mereka yang mempunyai harta kekayaan.

Mendidik manusia untuk berdisiplin memenuhi menyerahkan hak
orang lain yang ada padanya.

Sebagai sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk sosial.*

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Zakat Produktif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti dari kata faktor

adalah hal (keadaan, peristiwa) yang menyebabkan (memengaruhi)

terjadinya sesuatu. ** Faktor sendiri juga dapat diartikan sebagai

komponen-komponen atau hal-hal yang memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap suatu kegiatan maupun program. Faktor-faktor ini

0 Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan
Kesejahteraan Umat,... h. 157.

“'Badan Pengembanga Bahasa dan PembukuanKementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Software KBBI Edisi Keima Versi 0.4.0 Beta.



biasanya memiliki dampak yang akan diperoleh kedepannya, baik itu

dampak yang baik maupun dampak yang buruk.

Faktor dalam dunia manajemen ataupun dalam lingkup bisnis
biasanya terbagi menjadi dua hal yang penting, yang nantinya akan
dianalisa sehingga dapat dijadikan acuan dalam proses evaluasi. Faktor-
faktor tersebut diantaranya, pertama faktor pendukung dan kedua adalah
faktor penghambat.

a. Kata pendukung dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
sesuatu yang sifatnya menyokong, menunjang, membantu dan lain
sebagainya.*? Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa, faktor pendukung
adalah segala sesuatu yang sifatnya mendorong, menyokong,
melancarkan, menunjang, membantu, mempercepat terjadinya suatu
program ataupun kegiatan.

b. Arti dari kata peghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
lalah sesuatu yang sifatnya menghambat. Hambat sendiri maksudnya
adalah segala hal yang bisa membuat perjalanan, pekerjaan dan
semacamnya menjadi tidak lancar, lambat atupun tertahan.*® Jadi dapat
diartikan bahwa faktor penghambat adalah segala hal yang dapat
menimbulkan suatu pekerjaan ataupun semacamnya menjadi tidak
lancar, lambat, dan tertahan sehingga tidak sesuai dari yang diharapkan

atau tidak sesuai dengan yang telah direncanakan.

“Ibid...
Bbid...



Pelaksanaan program zakat produktif memiliki faktor pendukung
dan juga faktor penghambat, baik yang dialami oleh pihak amil maupun
pihak penerima bantuan atau mustahig. Berikut beberapa faktor yang
biasanya menjadi pendukung dan penghambat dalam program zakat
produktif:

a. Faktor pendukung
1) memiliki data terbaru terhadap kondisi mustahigq.
2) adanya dukungan dari stakeholder (Muzaaki, lembaga sosial,

swasta, dll).

3) adanya dukungan masyarakat disekitar tempat tinggal mustahiq
yang membantu dalam merekomendasikan dan proses pendataan.

4) Masing-masing dari petugas amil memiliki tanggung jawab yang
tinggi.**

b. Faktor penghambat

1) Keterbatasan sumber daya manusia amil di bagian manajemen
pelaksanaan.

2) Mental berwirausaha dimasyarakat yang masih minim.

3) Pengawasan atau pendampingan menggunakan manajemen Lillahi

Ta’ala sehingga lebih sering pasrah.

4) Belum meratanya pendampingan melalui pelatihan-pelatihan bagi

para anggota program.*®

*Siti Nur Hasanah, “Strategi Pengawasan Program Pendayagunaan Zakat Produktif
Menuju Kesejahteraan Masyarakat”, Skripsi, Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo,
2015, h. 97.



4. Pemberdayaan (Empowerment)

Secara harfiah pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang
bermakna kekuatan atau kemampuan. Lalu, pemberdayaan dapat diartikan
sebagai suatu proses menuju berdaya, atau proses dalam rangka
memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, dan atau proses pemberian
daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang mempunyai daya kepada pihak
yang kurang atau belum berdaya.*®

Secara konseptual, pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata
power (kekuasaan atau keberdayaan). Pemberdayaan merujuk pada
kemampuan orang. Khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga
mereka memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya
sehingga mereka memiliki kebebasan, menjangkau sumber-sumber
produktif yang memungkinkan mereka meningkatkan pendapatan, dan
berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang
mempengaruhi mereka.*’

Islam memandang suatu pemberdayaan atas masyarakat madai
sebagai suatu hal yang penting sehingga pemberdayaan dalam pandangan
Islam akan memiliki pendekatan-pendekatan yang holistik dan strategis.

Dalam konteks pengembangan masyarakat Islam merupakan sebuah

*Nur Kholidah dan Ayesha Nur Salma, “Filantrofi Kreatif: Pemberdayaan Ekonomi
Umat Berbasis Zakat Produktif pada Program 1000 UMKM Lazismu Kabupaten Pekalongan”,
Cakrawaa: Jurnal Islam, Vol. 14, No. 2, 2019, h. 99.

* Mochamad Chazienul Ulum dan Niken Lastiti Veri Anggaini, Community
Empowerment: Teori dan Praktik Pemberdayaan Komunitas, Malang: UB Press, 2020, h. 21.

*"Edi Sugarto, Membangun masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
pembangunan Kesejahteraan sosial dan Pekerja Sosial, Bandung: Pt Ravika Adimatama, 2005, h.
57-58.



pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat mandiri melakukan
upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya baik yang meyangkut

tentang kesejahteraan dan keselamatannya di dunia maupun akhirat.*®
Berdasarkan pengertian pemberdayaan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat keberdayaan kelompok yang rentan dan lemah dalam
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan, sehingga mereka memiliki keberdayaan dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya baik secara fisik, ekonomi, maupun sosial.
C. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan berdasarkan latar belakang adanya sebuah
fenomena yakni program zakat produktif berupa ayam potong siap jual yang
dijalankan olen LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya. Sehingga membuat
muncul dua hal yang ingin diketahui oleh peneliti. Pertama, pengelolaan dari
zakat produktif berupa ayam potong siap jual ini. Kedua, faktor pendukung dan
pnghambat program zakat produktf berupa ayam potong siap jual ini.
Berdasarkan kedua hal di atas maka diperlukan sebuah kerangka teori yang
sesuai agar dapat menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh peneliti

dengan dua teori yakni teori manajemen zakat produktif dan teori faktor.

*8Mathoriq dkk, Aktualisasi Nilai Islam Dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir (Studi
Pada Masyarakat Bajulmati, Gajahrejo, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Malang), Jurnal
Administrasi Publik (JAP), VVol.2, No. 3, 2014, h. 427.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu yang dibutuhkan peneliti untuk melakukan penelitian ini
adalah 2 bulan, setelah penyelenggaraan seminar Proposal pada bulan Mei
dan dilanjutkan dengan terjun ke lapangan selama 2 bulan sebagaimana

table schedule di bawabh ini.

Tabel 3.1
Schedule
Tahun 2021
. Mei Juni Juli
No Kegiatan Mihogtl ke
1] 2 213
1 | Seminar Proposal
2 Penentuan
Sampel

3 | Pengmpulan Data
4 Analisa Data

5 | Pembuatan Draft
Laporan
6 Ujian
Munagasyah

Sumber: Dibuat oleh peneliti

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di LAZ Nurul Fikri Zakat Center Kota
Palangka Raya, Jalan Galaxi Raya, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan
Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia.
Pemilihan lokasi ini karena terdapat program zakat produktif berupa ayam

potong.

34



B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada
quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal terpenting
dari suatu barang atau jasa berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah
makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga
bagi satu pengembangan konsep teori.”

Metode kualitatif bersifat mengembangkan teori yaitu dengan
mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Dengan
demikian, laporan penelitian akan beirisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari

naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen, catatan

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004, h. 6.
% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi penelitia Kualutatif, Bandung:
Alfabeta, 2017, h. 22



atau memo, dan dokumen resmi lainnya untuk dianalisis sehingga
mendapatkan hasil yang kualitatif.>!
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Dengan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.> Dengan tujuan untuk
menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau variabel
yang timbul yang menjadikan objek penelitian ini berdasarkan dengan apa
yang terjadi, kemudian mengangkat ke permukaan. Penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan agar
peneliti dapat mengetahui dan menggambarkan apa yang terjadi di lokasi
penelitian dengan lugas dan rinci serta berupaya mengungkapkan data
terkait penelitian yang peneliti teliti. 3
C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Menurut Sugiyono, objek penelitian merupakan suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.® Objek penelitian merupakan titik perhatian dari suatu

>l Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2015, hal. 6.

*|bid,h. 3.

**Ibid h. 6.

*Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
Bandung: Alfabeta, 2012,, h. 38.



penelitian, titik perhatian tersebut berupa substansi, permasalahan, atau
fenomena yang terjadi dilapangan. Objek yang diteliti ialah tentang
pengelolaan zakat produktif berupa ayam potong siap jual pada LAZ
Nurul Fikri Kota Palangka Raya.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang diamati sebagai penelitian.
Ada beberapa istilah yang digunakan menunjuk subjek penelitian. Pertama
ialah informan karena informan memberikan informasi tertentu suatu
kelompok atau entitas tertentu. Kedua ialah pastisipan, yang digunakan
terutama apabila subjek mewakili suatu kelompok tertentu.

Teknik penentuan sumber data penelitian kali ini menggunakan
teknik purposive sampling, juga disebut juga dengan judgmental sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.*°Purposive sampling digunakan dalam situasi di mana seorang
peneliti menggunakan penilaiannya dalam memilih responden dengan
tujuan tertentu di dalam benaknya.

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah pihak amil dari
LAZ Nurul fikri Kota Palangka Raya denga kriteria yaitu sebagai berikut.
1. Orang yang benar-benar namanya terdaftar dalam Surat Keputusan

(SK) kepengurusan;

> Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:
Pustaka Setia, 2009, h. 88.

%¢Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h.
392.



2. Orang yang terjun atau terlibat langsung dengan serangkaian proses
program zakat produktif berupa ayam potong siap jual.

Selain kriteria tersebut di atas, peneliti juga memilih orang sebagai
informan, yaitu orang-orang yang benar memiliki pengetahuan dan
kompetensi dengan topik penelitian ini, maka dipilihlah mustahig-
mustahiqg yang menerima manfaat zakat produktif. Dalam penentuan
mustahik ini adalah orang yang benar-benar sebagai penerima bantuan
modal usaha berupa ayam potong siap jual.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang digunakan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai berikut.

1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
Metode observasi meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indra > . Dalam observasi
penelitian dilakukan secara langsung di kantor LAZ Nurul Fikri Kota
Palangka Raya serta di tempat-tempat penerima bantuan (mustahik). Pada
observasi ini peneliti mengamati bagaimanakah kondisi pengelolaan yang
dilakukan oleh LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya terhadap program
zakat produktif berupa bantuan modal usaha ayam potong ini, serta

kondisi dari mustahiq penerima bantuan usaha.

"M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial, Jakarta: Kencana, 2007, him. 115.



2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Wawancara ini dapat
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.

Teknik wawancara dalam penelitian pendekatan kualitatif dibagi menjadi

tiga kategori, yaitu sebagai berikut:

a. Wawancara terstruktur  (Structured Interview) peneliti telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.

b. Wawancara semiterstruktur (Semistructured Interview) menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.

c. Wawancara tak berstruktur (Unstructured Interview) wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya.”®

Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak
terstruktur, dimana wawancara tidak terstruktur ini mirip dengan
percakapan informal. Wawancara tidak terstruktur bersifat luwes, susunan
pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah
pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat

wawancara.”®

*8Febti Hikmawati, Metodologi Penelitian, Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017, h.83
*Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru llmu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018, h. 227



Teknik ini bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai bisnis jasa pacak kucing, yaitu dengan cara bertatap muka secara
langsung (face to face) dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara
lisan dengan pengelola dari pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya,
serta dari penerima bantuan yakni mustahig. Maka dari itu wawancara
tersebut dapat memperoleh kedalaman pertanyaan kepada subjek yang
pada akhirnya diperoleh data yang dibutuhkan.

Adapun garis besar pertanyaan yang peneliti tanyakan kepada
subjekyaitu :

a. Bagaimana pengelolaan zakat produktif berupa ayam potong siap jual
di LAZ Nurul Fikri Kota Palagka Raya?

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat zakat produktif berupa
ayam potong siap jual di LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya?

Dokumentasi

Metode atau teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
dan informasi melalui pencarian dan penemuan melalui bukti-bukti. *
Termasuk catatan-catatan, foto rekaman video, ataupun apapun yang
dihasilkan oleh seorang peneliti.®* Metode ini adalah metode pengumpulan
data yang dapat memberikan informasi berupa tulisan, foto, dan rekaman
yang didapatkan peneliti dapat digunakan sebagai sumber informasi

karena mampu menggambarkan peristiwa yang terjadi.

S0affifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:CV Pustaka Setia, 2009, h. 131
®!|prahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2015, h.52



Metode ini dipakai untuk melengkapi data dari hasil observasi dan
wawancara oleh peneliti yang dilakukan dengan pihak LAZ Nurul Fikri
Kota palangka Raya sebagai pengelola program zakat produktif serta
dengan mustahiq penerima bantuan, dan juga peneliti selama wawancara
akan merekam hasil wawancara serta dokumentasi dengan berfoto
bersama narasumber atau subjek dan informan.

E. Pengabsahan Data

Teknik pengabsahan data atau pemeriksaan data ini diterapkan dalam
rangka membuktikan kebenaran temuan hasil penelitian dengan kenyataan di
lapangan. Teknik yang digunakan dalam menguji keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori. ®

Adapun teknik yang digunakan adalah teknik triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.®*Dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi Sumber,
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

82 exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ,...... him. 330.
%3 Arififudin, dan Benny Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, ...... him. 143



Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

Membandingkan keadaan dan perspektif seseseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah.
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.®*

F. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, menyusun

kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orang lain.%

Analisis data diperlukan beberapa tahapan, seperti yang digunakan

Bungin dalam bukunya Analisis Data Penelitian Kualitatif, yaitu dikatakan

bahwa:

1.

Data collection atau koleksi data adalah pengumpulan data dengan analisis
data, yang mana data tersebut diperoleh selama melakukan pengumpulan

data tanpa proses pemilahan.

him. 82.

®|exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ,...... him. 330.
%Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed method), Bandung: Alfabeta, 2013,



2. Data reduction vyaitu pengolahan data yang mencakup kegiatan
mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin, dan
memilah-milahnya ke dalam suatu konsep tertentu, kategori tertentu atau
tema tertentu.

3. Data display atau penyajian data adalah data yang dari kancah penelitian
dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak menutupi kekurangan,
dan semacam pembuatan tabel atau diagram dalam tradisi penelitian
kualitatif.

4. Conclusions drawing atau penarikan kesimpulan dengan melihat kembali
pada reduksi data (pengurangan data) dan data display sehingga
kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang diperoleh.®

G. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian  pembahasan bertujuan untuk menunjukan
rangkaian pembahasan secara sistematis sehingga jelas kerangka penelitian
yang akan diajukan. Dalam penelitian penelitian ini disajikan dalam tiga bab
antara lain sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka yangmemaparkan penelitian terdahulu,

deskripsi teoritik dan kerangka berpikir.

% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif , Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005, him. 69.



BAB Il Metode Penelitian yang terdiri dari waktu penelitian dan
tempat penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
pengabsahan data dan teknik analisis data dan sistematika penelitian.

BAB IV Penyajian dan Analisis Data, pada bab ini membahas lebih
dalam tentang pengelolaan zakat produktif berupa ayam potong siap jual studi
pada LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya dan faktor pendukung dan
penghambat pengelolaan zakat produktif berupa ayam potong di LAZ Nurul

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Berdirinya LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya

Zakat merupakan salah satu dari 5 (lima) rukun atau kewajian yang
Allah SWT wajibkan kepada seluruh umat Islam. Umat Islam memiliki
kewajiban yang mutlak untuk melaksanakan ibadah zakat ini, tidak hanya
memiliki nilai pahala bagi muzaki tetapi juga dapat menjadi salah satu
solusi untuk mengatasi ketimpangan sosial yakni berupa kemiskinan dan
serba ketidak berdayaan kaum dhuafa.®’

Berkat beberapa kenyataan di atas, sehingga menggugah dari
segenap komponen umat Islam untuk mencoba menggagas hingga tercapai
terbentuknya suatu lembaga yang secara khusus bekerja untuk menangani
berbagai hal tentang zakat baik itu potensi hingga pengumpulan donasi
untuk umat Islam yang kemudian digunakan sebesar-besarnya untuk
menjawab berbagai permasalahan, terutama ketimpangan sosial berupa
kemiskinan dan ketidak berdayaan.

Kesadaran kolektif dari swadaya masyarakat untuk membentuk
sebuah Lembaga amil Zakat, Infak dan Sedekah bersanding dengan Badan
Amil Zakat milik pemerintah untuk secara fungsi saling bersinergi dalam
mengentaskan berbagai kondisi keterpurukan umat Islam melalui

pengelolaan zakat, infag, dan sedekah yang amanah, transparan dan

®"www.nurulfikrizakatcenter.org/profil-nurul-fikri-zakat-center/ (online 25 Juli 2021)
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professional. Akhirnya pada tahun 2011 terbentuklah Lembaga Amil Zakat

Nurul Fikri Kota Palangka Raya di bawah yayasan Nurul fikri.

2. Legalitas Lembaga Amil Zakat Nurul Fikri Kota Palangka Raya

LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya adalah lembaga zakat, infaq

dan sedekah yang bernaung di bawah Yayasan Nurul Fikri Palangka

Raya dengan legalitas sebagai berikut:

a.

Izin Operasional SK DIRJEN BIMAS Islam Kemenag RI No: 941
Tahun 2017

Rekomendasi BAZNAS No: 482/HAVE/SDP/BAZNAS/X/2017
Akta Perubahan No. 20 Tanggal 17 Januari 2017 Oleh R.A. Setiyo
Hidayati, SH dan SK Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia Nomor AHU-0000115.AH.01.05.TAHUN.2017
Surat Keterangan Terdaftar pada Direktorat Jenderal pajak
Departemen  Keuangan Republik  Indonesia No: PEM-
272/WJP.209/KP.0303/2007.

Terdaftar di Kesbangpol Provinsi Kalimantan Tengah, Nomor: 00-
11-00/7/111/2016

Surat Izin Operasional di Dinas Sosial Kota Palangka Raya, Nomor:
396/PDS-02/Sos/\V/2017

Izin Operasional di MENKUMHAM No: AHU-0000115.AH.01.05.

TAHUN 2017.



h. Terdaftar di Kesbangpol Kota Palangka Raya, Nomor:

300.3.2/552/BKBP/2015.

3. Visi dan Misi LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya
a. Visi
Terwujudnya LAZ Nurul Fikri sebagai lembaga filantropi Nasional
berbasis pemberdayaan yang profesial.
b. Misi
Untuk merealisasikan visi tersebut LAZ Nurul Fikri membawa 3 misi,
yaitu:
1) Berperan aktif dalam membangun jaringan filantropi di tingkat lokal
dan nasional.
2) Mengelola seluruh aspek sumber daya melalui keunggulan insani.
3) Memfasilitasi kemandirian penerima manfaat yang religious,

kompeten, dan produktif.®®

4. Tujuan LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya
Berikut tujuan dari LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya, yaitu:
a. Memfasilitasi terciptanya lapangan kerja baru bagi para mustahik;
b. Memfasilitasi penggalangan dana opini public yang positif dan
konstruktif di Kalimantan Tengah agar memiliki semangat berzakat,

berinfak dan membangun semangat kepedulian kepada sesama;

68 H
Ibid
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c. Memfasilitasi pengelolaan zakat, infak, sedekah dan dana sosial

lainnya dengan asas produktifitas dan akuntabilitas.

5. Konsep Operasional LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya
a. Distribusi
1) Objek dan subjek program adalah yang termasuk kedalam
golongan mustahik atau 8 golongan Ashnaf atau masyarakat miskin
berdasarkan kategori yang ditetapkan pemerintah;
2) Tidak ada tumpang tindih pendistribusian zakat baik antar
“Lembaga dan Individu” maupun antar “Lembaga dan Lembaga”.70
b. Produktivitas
1) Mayoritas dana akan dialokasikan pada program produktif, kecuali
pada program penanggulangan bencana dan santunan pada
mustahik dengan kategori produktif;
2) Fokus pada program produktif: Pendidikan, Kesehatan dan
Pemberdayaan Ekonomi;
3) Mentargetkan penerima manfaat untuk mandiri dalam jangka
waktu tertentu.
c. Pembinaan
1) Program produktif yang dijalankan selalu dimonitor, dibina dan

dievaluasi sehingga hasilnya sesuai target dan memudahkan untuk

perbaikan;
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2) Pembinaan penting lainnya adalah pada pembinaan spiritual agar

terbentuk kesholehan individu dan kesholehan kolektif.

6. Konsep Transparansi

a. Lembaga mitra ataupun donatur perseorangan akan difasilitasi untuk
bisa mengakses laporan program;

b. Semua program yang dijalankan akan dilaporkan kepada semua
stakeholder (muzakki, Dewan Pengawas dan Lembaga Mitra) secara
berkala;

c. Laporan akan dibuat secara transparan dengan melibatkan auditor,

update, akses yang mudah dan online.”

7. Struktur Organisasi LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya
Adapun untuk struktur organisasi LAZ Nurul Fikri Kota Palangka

Raya adalah sebagai berikut:

Dewan Pengawas Syariah Ketua Yayasan
KH. Amanto Surya Langka, Lc |~ Elyas, S.Pi
|
| |
Direktur Operasional & Fundrising Direktur Program & Kemitraan
Elis Elyas Lia Agustina, S.Pd
| |
|
|
Manajer Keuangan Manajer Accounting
Brianti Sarasati, SE Diana Simona

Sumber: Dibuat oleh peneliti Tahun 2021
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B. Penyajian Data

Sebelum peneliti memaparkan hasil penelitian ini, terlebih dahulu
memaparkan tahapan penelitian yang dilaksanakan, yaitu diawali dengan
penyampaian surat izin riset dari dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ke
Badan Penelitian dan Pengembangan (BALITBANG). Setelah surat izin riset
dari BALITBANG telah keluar, kemudian langsung dipersilahkan untuk terjun
ke lapangan untuk pengumpulan data.

Penyajian data hasil penelitian ini adalah hasil wawancara kepada 2
(dua) orang subjek, yaitu pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya yang
telah memenuhi kriteria, dan 4 (empat) orang informan yaitu sebagai penerima

atau mustahik dalam program zakat produktif ini.

Tabel 4.1

Subjek Penelitian

NO Nama Inisial Keterangan
1 EE Direktur Operasional & Fundrising
2 LA Direktur Program & Kemitraan
Tabel 4.2
Informan
NO Nama Inisial Keterangan
1 SR Mustahik

2 TT Mustahik




3 TTI Mustahik

4 SMT Mustahik

1. Pengelolaan Zakat Produktif Berupa Bantuan Modal Usaha Ayam
Potong Siap Jual Pada LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya

Pihak LAZ Nurul Fikri dalam pelaksanaan program zakat berupa
bantuan modal usaha ayam potong siap jual ini berlaku sebagai pihak
pengawas dan penanggung jawab dan para mustahik sendiri akan menjalankan
usahanya. Hal ini berarti segala sesuatu yang terjadi dengan keberlangsungan
program merupakan tanggung jawab dari pihak LAZ Nurul Fikri Kota
Palangka Raya."

Selain menjadi penanggung jawab, pihak Nurul Fikri secara rutin
mengadakan pengajian untuk mempererat tali silaturrahmi antara LAZ dan
juga mustahik penerima bantuan sekaligus mengadakan evaluasi program.

Hal lain yang ditemukan dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
ini 1alah hanya ada 2 orang dari pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya
yang terlibat langsung dengan pengelolaan program zakat produktif berupa
ayam potong siap jual ini, selain itu hanya relawan yang tidak tetap.

Berikut paparan hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari subjek
dan informan:

a. Subjek 1

Nama ' EE

2Observasi pengelolaan zakat produktif LAZ Nurul Fikri di Kota Palangka Raya, 20 juli
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Sebagai

: Direktur Operasional & Fundrising

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan saudara EE,

bertanya tentang apa yang mendorong LAZ untuk melaksanakan program

zakat produktif ini? Beliau menjawab:

“Karena adanya musibah pandemik COVID-19 ni, banyak banar yang
tedampak temasuk jua bidang ekonomi masyarakat. Banyak banar
masyarakat yang harus kehilangan gawian dan kehilangan pemasukan
gasan kebutuhan sehari-hari. Ini yang mengguggah rasa simpati dari
pihak LAZ Nurul Fikri, lawan jua merealisasikan program “Mustahik
Berdaya”. Yakni dengan mengusung program usaha yang kemudian
dijalankan oleh mustahik dengan bimbingan dan pengawasan penuh
dari pihak lembaga, dengan tujuan mustahik yang dibantu biar bisa
berdaya untuk kedepannya”.73

Artinya: “Karena adanya musibah pandemik COVID-19 ini, banyak sekali

sektor-sektor yang terdampak salah satunya adalah bidang ekonomi
masyarakat. Banyak sekali masyarakat yang harus kehilangan
pekerjaan dan kehilangan pemasukan untuk kebutuhan sehari-hari.
Inilah yang mengguggah rasa simpati dari pihak LAZ Nurul Fikri,
sekaligus merealisasikan program “Mustahik Berdaya”. Yakni dengan
mengusung program usaha yang kemudian dijalankan oleh mustahik
dengan bimbingan dan pengawasan penuh dari pihak lembaga, dengan
tujuan mustahik yang dibantu agar bisa berdaya untuk kedepannya”.

Berdasarkan pernyataan dari saudara EE di atas, menjelaskan bahwa

yang menjadi alasan dijalankannya program zakat produktif ini ialah

kare

na adanya wabah COVID-19 ini yang mengakibatkan banyak pihak

yang terdampak, khususnya dalam hal ekonomi masyarakat. Oleh karena

itu dijalankanlah program zakat produktif ini, untuk membantu masyarakat

yang terdampak terkhusus masyarakat yang tergolong kedalam 8 ashnaf

dengan harapan mampu mengelola dan berdaya. Hal ini sesuai dengan

dasar hukum dari zakat yakni untuk membantu meningkatkan pendapatan
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dan kesejahteraan masyarakat. Dan sejalan dengan pengertian dari zakat

produktif yakni modal usaha yang diberikan kepada mustahik untuk

dikelola secara produktif untuk meningkatkan taraf hidupnya.

Pertanyaan selanjutnya, peneliti menanyakan kembali kenapa
memilih usaha ayam untuk program zakat produktif? Beliau menjawab:

“Kalo kenapa milih usaha jualan ayam, karena ayam ni salah satu
bahan makanan yang banyak dikonsumsi masyarakat, dan jua usaha
ayam ni terbilang cukup mudah gasan dijalankan. Selain itu jua harga
jual ayam dengan modal putarannya masih ada lebihan gasan
penerima usaha ni kena"

Artinya: “Kalau kenapa memilih usaha berjualan ayam, karena ayam
merupakan salah satu bahan makanan yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat, dan juga usaha ayam ini terbilang cukup mudah untuk
dijalankan. Selain itu juga harga jual ayam dengan modal untuk
berjualan kembali masih ada keuntungan untuk penerima usaha ini
nantinya”

Berdasarkan pernyataan EE, pemilihan usaha berjualan ayam ini
dikarenakan ayam adalah kebutuhan pokok yang sering dikonsumsi oleh
masyarakat dan terbilang mudah untuk dikelola. Hal ini sejalan dengan
salah satu fungsi manajemen yakni planning atau perencanaan, yang mana
perencanaan adalah sebuah proses untuk menentukkan kegiatan apa yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien.

Kemudian peneliti bertanya, berupa apa saja bantuan yang
diberikan? Beliau menjawab:

“Bantuan usahanya tu berupa paket usaha, termasuk didalamnya tu

meja gasan bejualan, payung, timbangan, pisau, dan ayam 20kg gasan
modal awal”"

"Ibid
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Artinya:”bantuan usahanya berupa paket usaha, termasuk didalamnya meja
untuk berjualan, payung, alat untuk menimbang, dan ayam 20kg
sebagai modal awal”

Hasil pernyataan dari saudara EE, bahwa bantuan usaha yang
diproduktifkan oleh mustahik ini berupa paket usaha yang didalamnya
terdapat alat-alat yang digunakan untuk menjalankan usaha berjualan
ayam.

Selanjutnya, peneliti menanyakan apakah program zakat produktif
ini merupakan program berjangka waktu? Beliau menjawab:

“Program ni kami rencanakan gasan program berjangka selama 6
bulan. Jadi selama program ni jalan kami pihak pengelola sekaligus
penanggung jawab program akan mendampingi, baik itu memberi
arahan dan memotivasi para mustahik untuk berusaha sampai habis
waktunya. tapi kami sebagai pihak lembaga kada lepas tangan dengan
mustahik. cuma kami lebih memfokuskan gasan program yang lain.
Dan semoga dalam jangka waktu 6 bulan mustahik mampu

berdaya”.76

Artinya: “Program ini kami rencanakan sebagai program berjangka waktu
selama 6 bulan. Jadi selama program ini berjalan kami selaku pihak
pengelola dan penanggung jawab program akan mendampingi, baik
itu memberikan arahan dan memotivasi para mustahik untuk berusaha
hingga batas waktunya berakhir. Namun kami sebagai pihak lembaga
tidak akan putus hubungan dengan para mustahik. Hanya saja kami
lebih memfokuskan untuk program yang lain. Dan semoga dalam
jangka waktu 6 bulan mustahik mampu berdaya”.

Dari pernyataan EE diatas, diketahui bahwa program zakat
produktif berupa ayam potong siap jual ini merupakan program berjangka
waktu yakni selama 6 bulan. Jadi selama waktu tersebut pihak LAZ Nurul
Fikri Kota Palangka Raya akan bertanggung jawab penuh dalam

pengelolaan dan pembinaan mustahik dengan harapan dalam waktu 6
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bulan tersebut mustahik mampu untuk berdaya. Jika dikaitkan dengan teori
manajemen, bahwa perencanaan memiliki tiga tipe yakni perencanaan
jangka panjang, menengah dan jangka pendek. Untuk perencanaan jangka
pendek mencakup waktu yang relatif pendek, biasanya tidak lebih dari 6
bulan.
Kemudian peneliti menanyakan kembali bagaimana cara memilih
mustahik untuk program zakat produktif ini? Beliau menajawab:
“Kalo pemilihan mustahik kami milihnya dari data yang ada, habistu

kami saring habsitu survei ke wadah calon penerima bantuan usaha,

munnya kondisi yang bersangkutan memang perlu dibantu maka akan

didata untuk penerima bantuan usaha ayam ni”’’

Artinya: “Kalau dalam pemilihan mustahik kami memilihnya melalui data
yang ada, kemudian kami saring untuk selanjutnya dilakukan survei
ke kediaman para calon penerima bantuan usaha, yang mana jika
kondisi yang bersangkutan memang perlu untuk dibantu maka akan
didata untuk penerima bantuan usaha ayam”

Berdasarkan pernyataan EE di atas, dalam penentuan mustahik pihak
LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya memiliki data sendiri terkait
mustahik-mustahik yang ada, ini yang menjadi pegangan dalam pemilihan
mustahik untuk program zakat produktif berupa ayam potong siap jual ini.
Selain memiliki data mustahik, pihak LAZ Nurul Fikri juga menerima
masukan dan rekomendasi dari masyarakat untuk mustahik calon penerima
bantuan zakat produktif ini. Hal ini sejalan dengan proses
pengorganisasian dalam manajemen, yaitu penetapan tugas yang akan

dijalankan dan siapa yang akan menjalankannya. Pengorganisasian ini

adalah salah satu tahap yang penting karena pada tahap ini disetiap
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kegiatannya harus dijalankan oleh orang yang tepat dan ditempat yang
tepat.

Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana Kriteria mustahik yang
berhak untuk menerima bantuan usaha ayam ini? Beliau menjawab:

“Mun Kriteria kami tetap meumpati 8 golongan asnaf yang berhak

menerima zakat terutama asnaf yang miskin, selain itu jua kami

meliati semangat dari mustahik supaya bisa berdaya. Sama kaya

tujuan zakat mengubah mustahik menjadi muzakki”.”

Artinya: “Kalau kriteria kami tetap berpedoman pada 8 golongan asnaf
yang berhak menerima zakat terutama asnaf miskin, selain itu juga
kami melihat semangat dari mustahik untuk berdaya. Sama halnya
tujuan zakat untuk mengubah mustahik menjadi muzakki”

Berdasarkan pernyataan dari suadara EE, bahwa kriteria LAZ Nurul Fikri

dalam pemilihan mustahik adalah tetap berpegang teguh dengan 8

golongan ashnaf yang telah tercantum dalam Al-Qur’an surah At-Taubah

ayat 60. Yakni termasuk didalammnya fakir, miskin, amil, muallaf, rigab,
gharimin, fi sabilillah, dan ibn sabil. Hal ini sejalan dengan teori tentang
orang-orang yang berhak atas zakat.

Kemudian, peneliti kembali bertanya apakah ada pengarahan atau
pembekalan yang dilakukan sebelum program dijalankan? Beliau
menjawab:

“Pembekalan ada kami laksanakan pas awal launching program zakat
produktif ni, sekalian dengan pengarahan gasan berjualan daging

ayam ni supaya mustahik kada bingung handak bejualan. Untungnya

beberapa mustahik ada yang suah bejualan jadi kada ngalih memberi

arahannya”.”

;2Wawancara dengan EE di Palangka Raya, 28 Juli 2021
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Artinya: “pembekalan ada kami laksanakan di awal launching program
zakat produktif ini, sekaligus dengan pengarahan untuk berjualan
daging ayam ini supa mustahik tidak kebingungan dalam berjualan.
Untungnya beberapa dari mustahik ada yang pernah berjualan
sebelumnya jadi tidak susah dalam memberikan pengarahan”.

Dari pernyataan EE di atas, dapat diketahui bahwa sebelum program
dijalankan, terlebih dahulu dilakukan pembinaan dan juga pengarahan
kepada para mustahik terkait dasar-dasar dalam berusaha ayam potong.
Langkah ini dilakukan untuk mempermudah para mustahik dalam
menjalankan usahanya, terlebih lagi bagi mustahik yang tidak memiliki
pengalaman berjualan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan fungsi
manajemen yakni actuating atau pengaktualisasian yang mana fungsi
actuating ini merupakan fungsi pelaksanaan diantaranya melakukan
pengarahan dan juga pembinaan yang dilakukan oleh pihak manajer dalam
konteks ini adalah pihak LAZ Nurul Fikri sebagai amil yang bertanggung
jawab atas keberlangsungan program zakat produktif berupa ayam potong
siap jual yang kemudian akan dijalankan oleh para mustahik.

Kemudian, peneliti bertanya bagaimanakah langkah kontrol yang

dilakukan dari pihak LAZ terhadap para mustahik? Beliau menjawab:

“Kami ada anggota yang tugas ngontrol langsung kewadah musathik
berjualan, sekaligus memberikan motivasi gasan mustahik”.%°

Artinya: “Kami ada anggota yang bertugas mengontrol langsung kelokasi
mustahik berjualan, sekaligus memberikan motivasi kepada
mustahik”.

Saudara EE menyatakan bahwa pihak LAZ Nurul Fikri Kota

Palangka Raya secara rutin melakukan tindakan kontrol ketempat
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mustahik-mustahik menjalankan usahanya. Tindakan kontrol ini dilakukan
agar usaha yang dijalankan oleh mustahik dapat berjalan dengan baik dan
terarah. Selain itu dalam kegiatan kontrol ini pihak amil yang bertugas
untuk terjun kelapangan secara langsung juga memberikan motivasi dan
juga solusi jikalau dalam pelaksanaan usaha yang dijalankan oleh mustahik
mengalami kendala ataupun sedang bermasalah. Pernyataan tersebut
sejalan dengan fungsi manajemen yaitu fungsi controlling yang dilakukan
agar proses manajemen yang dijalankan sedari awal dapat berjalan sesuai
dengan rencana dan target.
Selanjutnya peneliti bertanya, apakah ada evaluasi dalam program
zakat produktif ini? Beliau menjawab:
“Kalo evaluasi kami ada setiap bulan mengadakan pengajian gasan
mustahik penerima bantuan usaha, setelah pengajian biasanya kami
evaluasi dengan para mustahik terkait kendala berjualan biasanya dan
jua sharing-sharing sesama mustahik terkait kendala tu”™
Artinya: “Kalau evaluasi kami biasanya setiap satu bulan sekali
mengadakan pengajian bersama para mustahik, setelah pengajian
dilanjutkan dengan evaluasi terkait kendala berjualan dan juga sesama
mustahik juga sharing untuk mengatasi kendala itu”.
Berdasarkan pernyataan dari saudara EE di atas, dari LAZ Nurul
Fikri Kota Palangka Raya akan mengadakan sebuah kegiatan pengajian
diikuti dengan proses evaluasi yang dijalankan rutin satu bulan satu kali
bersama dengan para mustahik penerima bantuan berupa zakat produktif

usaha ayam potong. Hal ini dilakukan untuk mengukur bagaimana

perkembangan usaha yang dijalankan dan juga ajang untuk saling berbagi
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antara pihak LAZ dengan mustahik, maupun dengan sesama mustahik.

proses evaluasi ini sesuai dengan salah satu dari fungsi manajemen yakni

evaluasi dimana dalam fungsi ini akan dilakukan serangkaian kegiatan
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan usaha yang
telah dijalankan. Selain itu juga bertujuan untuk melakukan analisa dan
perbaikan agar program vyang dijalankan berjalan semakin baik
kedepannya.

Selanjutnya peneliti bertanya tentang apa yang ditargetkan oleh

LAZ Nurul Fikri dari program zakat produktif berupa ayam potong siap

jual ini? Beliau menjawab:

“Target dan harapan kami dari NF (Nurul Fikri) ni supaya mustahik
yang menerima bantuan usaha bisa bujur-bujur berusaha untuk
berdaya, dan tentunya agar mustahik yang diberi kesempatan untuk
berdaya ni bisa menjadi muzakki kedepannya”.

Artinya: “Target dan harapan kami dari NF (Nurul Fikri) supaya mustahik
yang menerima bantuan usaha bisa berusaha dengan benar untuk
berdaya, dan tentunya agar mustahik yang diberikan kesempatan
untuk berdaya ini dapat menjadi muzaki kedepannya”.®?

Saudara EE menyatakan, yang menjadi target atau tujuan dari
program zakat produktif ini adalah untuk melatih mustahik agar dapat
berkerja keras dalam menjalankan usahanya. Dan tentunya tujuan lainnya
adalah agar mustahik mampu untuk berdaya dan kedepannya akan beralih
status menjadi muzaki atau orang yang wajib menunaikan zakat. Hal ini

sesuai dengan tujuan dari zakat yakni membantu untuk meningkatkan

derajat fakir dan miskin dan membantunya keluar dari kesulitan hidup.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan rangkaian pertanyaan yang
diajukan kepada bapak EE, dapat diketahui bahwa program zakat produktif
berupa ayam potong siap jual ini telah berjalan terhitung bulan September
akhir, dan merupakan sebagai salah satu bentuk usaha untuk memperbaiki
ekonomi masyarakat terutama kaum dhuafa ditengah pandemik COVID-
19 ini. Dan mendapatkan sambutan yang positif dari masyarakat terutama
mustahik yang benar-benar terdampak dalam hal pekerjaan ataupun
ekonominya. Dan juga program ini merupakan program berjangka waktu
selama 6 bulan, dimana dalam kurun waktu tersebut mustahik diharapkan
mampu untuk menjalankan usahanya dengan baik dan mampu untuk
berdaya. Selama waktu ini pula pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka

Raya bertanggung jawab atas segala proses manajemen baik itu

b. Subjek 2
Nama : LA
Sebagai : Direktur Program

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan saudara LA,
bertanya tentang apa yang mendorong LAZ untuk melaksanakan zakat
produktif ini? Beliau menjawab:

“Kenapa kami dari pihak LAZ Nurul Fikri mengadakan program zakat
produktif berupa ayam potong ini, salah satu alasannya karena ingin
membantu mustahik untuk berdaya di tengah situasi pandemik yang
sangat-sangat menyulitkan masyarakat. Kita tahu banyak sekali
masyarakat yang terdampak terlebih lagi masyarakat kecil, ini lah
yanggmendorong kami untuk membantu dengan mengadakan program
ni”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan LA, diketahui bahwa yang
menjadi alasan pelaksanaan program zakat produktif ini adalah kondisi
pandemik COVID-19 yang memberikan dampak yang dangat besar
terhadap keberlangsungan hidup masyarakat terlebih lagi masyarakat yang
termasuk kedalam golongan fakir dan miskin. Ini menggugah rasa
simpatik sehingga dibuatlah sebuah program zakat produktif berupa usaha
ayam potong yang nantinya akan dijalankan oleh mustahik penerima
dengan harapan mampu untuk membantu disituai dan kondisi yang sulit
sekarang ini. hal ini sejalan dengan teori pemberdayaan yakni dengan
adanya program ini ditujukan untuk membantu memperkuat keberdayaan
daripada mustahik yang rentan dan lemah sehingga mereka memiliki
keberdayaan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pertanyaan selanjutnya, peneliti menanyakan kembali kenapa
memilih usaha ayam untuk program zakat produktif? Beliau menjawab:

“Memilih usaha ayam karena mengingat ayam yang merupakan salah
satu bahan pokok makanan yang biasanya sering dikonsumsi oleh
masyarakat dan juga karena harga ayam sekarang yang relatif tinggi

untuk bisa dijadikan sebuah usaha. Oleh karena itu, kami dari pihak

LAZ memilih usaha ayam potong untuk program zakat produktif

ini’984

Dari penuturan suadari LA, diketahui bahwa pemilihan usaha ayam
sebagai usaha yang akan diprogramkan dalam program zakat produktif
didasari dari kebutuhan konsumsi masyarakat akan daging ayam yang

cukup tinggi dan juga karena harga ayam yang relatif tinggi dinilai bisa
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untuk dijadikan sebuah usaha produktif. Hal ini sejalan dengan fungsi
pertama dari manajemen yakni fungsi perencanaan yang mana disini
direncanakan untuk menjalankan usaha berupa usaha berjualan daging
ayam dengan alasan yang telah disebutkan di atas. Ini menjadi langkah
awal dalam pengelolaan sebuah program zakat produktif.
Kemudian peneliti bertanya, berupa apa saja bantuan  yang
diberikan? Beliau menjawab:
“Bantuan yang diberikan itu berupa paket usaha, jadi paketnya itu
meja untuk berjualan, alat untuk menimbang daging, pisau, payung,
dan ayam untuk modal awal.®
Menurut penuturan dari saudari LA, bantuan yang diberikan oleh
LAZ Nurul Fikri kepada mustahik ini berupa paket usaha yang didalamnya
termasuk meja, dan alat-alat yang diperlukan dalam menjalankan usaha.
Jadi bukan hanya modal pertama berupa daging ayam yang disediakan
melainkan alat-alat yang diperlukan untuk memulai usaha ini juga
disediakan oleh pihak LAZ Nurul fikri.
Selanjutnya, peneliti menanyakan apakah program zakat produktif
ini merupakan program berjangka waktu? Beliau menjawab:
“Program zakat produktif ini memiliki jangka waktu selama 6 bulan,
dalam artian kami dari pihak LAZ Nurul Fikri akan terus mengayomi,
mengadakan evaluasi serta kontrol selama waktu 6 bulan tersebut.
Selama waktu 6 bulan tersebut, diharapan kepada mustahik agar dapat
mandiri dan berdaya. Namun bukan berarti setelah 6 bulan berakhir

kami langsung lepas tangan, tidak, tapi kami beralih menjadi pihak
penanggung jawab”.86

851 1h;
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Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa dari pihak LAZ Nurul
Fikri Kota Palangka Raya merencanakan program zakat produktif berupa
ayam potong siap jual yang akan dijalankan oleh mustahik ini merupakan
program berjangka waktu yakni selama 6 bulan. Dalam kurun waktu 6
bulan itu pihak LAZ mengharapkan mustahik yang dibantu bisa berdaya
dan berhasil meneruskan usahanya.

Kemudian peneliti menanyakan kembali bagaimana cara memilih
mustahik untuk program zakat produktif ini? Beliau menajawab:

“Pertama kami memiliki data tentang para mustahik, selain itu kami
juga menerima rekomendasi dari masyarakat terkait mustahik-
mustahik yang kondisinya memang sangat perlu untuk dibantu.
Prosedurnya kami akan survei ke kediaman mustahik yang
direkomedasikan, jika memang perlu untuk dibantu maka akan
didaftarkan sebagai penerima bantuan zakat produktif ini”.*’

Dari pernyataan tersebut menggambarkan bahwa pemilihan mustahik
untuk penerima bantuan zakat produktif ini melalui dua cara, yang pertama
adalah menyeleksi mealui data-data mustahik yang telah dimiliki oleh
pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya dan kedua adalah melalui
rekomendasi yang di ajukan oleh masyarakat. Setelah menyeleksi calon
penerima maka akan dilakukan survei ke kediaman mustahik. Hal ini
sejalan dengan fungsi manajemen organisasi, yakni mengatur, memilih dan

memilah orang yang tepat untuk ditempatkan ditempat yang tepat. Hal ini

dilakukan agar tidak terjadinya salah sasaran dalam hal pendistribusian.
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Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana kriteria mustahik yang
berhak untuk menerima bantuan usaha ayam ini? Beliau menjawab:

“Tentunya kami tetap berpegang teguh dengan al-qur’an surah At-

Taubah ayat 60, yang berisi tentang 8 golongan asnaf yang berhak

untuk menerima zakat. Selain itu juga kami melihat kemauan dan

semangat dari mustahik serta kondisi yang benar-benar sangat

membutuhkan”.%®

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari LA, menggambarkan
bahwa dalam pemilihan mustahik, yang menjadi kriteria utama adalah
tetap berpegang pada 8 golongan yang berhak untuk menerima zakat.
Selain itu kriteria yang tidak kalah penting adalah kemauan dan juga
semangat untuk berdaya dari calon mustahik yang akan dibantu. Sama
halnya dengan pernyataan sebelumnya, kesimpulan dari pernyataan ini
adalah proses pengorganisasian yang dilakukan oleh LAZ Nurul Fikri
Kota Palangka raya dalam menentukan mustahik yang benar-benar pantas
untuk menerima bantuan.

Kemudian, peneliti kembali bertanya apakah ada pengarahan atau
pembekalan yang dilakukan sebelum program dijalankan? Beliau
menjawab:

“Sebelum penyerahan bantuan kami mengundang para mustahik untuk

datang ke kantor LAZ Nurul Fikri untuk diadakan pengarahan dan

juga pembekalan tentang dasar-dasar dalam menjalankan usaha”.®

Dari pernyataan tersebut menjelaskan bahwa sebelum dijalankannya
program zakat produktif, pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya

melakukan pembinaan kepada para mustahik penerima. Pembinaan ini
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berupa pembekalan dan pengarahan terkait dasar-dasar menjalankan usaha
ayam potong. Hal dilakukan agar mustahik tidak terjun langsung ke
lapangan dalam kondisi tidak tahu menahu terkait usaha yang akan
dijalankan.

Kemudian, peneliti bertanya bagaimanakah langkah kontrol yang
dilakukan dari pihak LAZ terhadap para mustahik? Beliau menjawab:

“Untuk kontrol pada mustahik, Alhamdulillah saya sendiri beberapa
minggu sekali akan langsung terjun ke lapangan tempat mustahik
berjualan, melihat bagaimana kondisi usaha mustahik juga
memberikan masukan kepada mustahik. selain terjun langsung juga
bisa mengontrol melalui media sosial”. %

Berdasarkan pernyataan di atas, diketahui bahwa saudari LA sendiri
yang melakukan kontrol kepada para mustahik dengan cara terjun
langsung ke tempat mustahik berjualan. Selain terjun langsung saudari LA
juga mengontrol melalui media sosial agar lebih mempermudah
komunikasi antara pihak LAZ dan mustahik. Dan jikalau terdapat kendala
ataupun masalah menjadi lebih mudah untuk dibicarakan dan dicari
solusinya. Ini sesuai dengan teori fungsi manajemen yakni controlling
yang mana pada teorinya secara garis besar adalah melakukan tindakan
pengecekan dan juga pengawasan terhadap kegiatan yang dilakukan untuk
menghindari dan mengatasi kendala yang ditemukan.

Selanjutnya peneliti bertanya, apakah ada evaluasi dalam program

zakat produktif ini? Beliau menjawab:
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“Setiap satu bulan sekali kami adakan pengajian dengan para mustahik
program zakat produktif ini, sekaligus mengadakan evaluasi dan juga
sharing-sharing dengan teman-teman mustahik yang lainnya”.**

Dari pernyataan di atas, menggambarkan bahwa evaluasi yang
dilakukan oleh LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya dengan para
mustahik dilakukan secara rutin satu bulan sekali. Evaluasi ini berperan
untuk pengembangan usaha yang sedang dijalankan oleh mustahik, dalam
evaluasi ini juga memiliki fungsi untuk memecahkan segala masalah
maupun kendala yang dialami oleh mustahik dan juga ajang untuk berbagi
antar mustahik penerima bantuan usaha zakat produktif. Sesuai dengan
teori manajemen, salah satunya adalah fungsi evaluasi yang bertujuan
untuk mengukur sejauh mana perkembangan usaha yang sedang dijalankan
dan untuk membantu perkembangan usaha tersebut kedepannya

Selanjutnya peneliti bertanya tentang apa yang ditargetkan oleh LAZ
Nurul Fikri dari program zakat produktif berupa ayam potong siap jual ini?
Beliau menjawab:

“Harapan dan target kami dari LAZ Nurul Fikri dengan diadakannya
program ini itu untuk memberdayakan mustahik, dan tentunya ingin
merubah mustahik hari ini menjadi muzakki di masa mendatang.

Sebenarnya program zakat produktif berupa ayam potong ini hanya

jalan awal yang kami buat, jika mustahik ingin menjalankan usaha lain

juga tidak apa-apa, artinya mereka mampu untuk berdaya ”.%

Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa harapan atau tujuan
yang ingin dicapai adalah agar mustahik mampu untuk berdaya secara

mandiri. Selain itu program zakat produktif ini merupakan sebuah jalan
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C.

awal atau modal awal bagi mustahik untuk menjalankan atau
mengembangkan usaha-usaha yang lain untuk kedepannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari LA, perencanaan awal
mengadakan program zakat produktif ini adalah dikarenakan untuk
membantu masyarakat yang terdampak langsung wabah COVID-19
terkhusus masyarakat yang tergolong kedalam delapan golongan yang
berhak untuk menerima zakat. Program zakat produktif ini merupakan
program berjangka waktu, dimana selama jangka waktu tersebut
diharapkan mustahik yang menerima bantuan mampu untuk berdaya dan
mengembangkan usahanya. Untuk penentuan mustahik itu sendiri tidak
hanya dari data mustahik yang dimiliki oleh LAZ Nurul Fikri. Akan tetapi,
dapat melalui rekomendasi-rekomendasi dari masyarakat. Dan tentunya
akan dilakukan survei sebelum mustahik didaftarkan menjadi penerima
program zakat produktif ini, untuk menghindari adanya salah sasaran
dalam pemilihan mustahiknya. Tindakan kontrol dan juga evaluasi juga
rutin di iniasi oleh pihak LAZ Nurul fikri kota Palangka Raya untuk
keberlangsungan dan kelancaran program yang dijalankan. Tujuan dari
program ini adalah melatih rasa tanggung jawab dari para mustahik, dan
untuk mengubah status yang tadinya berhak menerima zakat menjadi
orang yang wajib menunaikan zakat.

Informan 1

Nama 'SR
Sebagai : Mustahik



SR merupakan salah satu penerima bantuan program zakat produktif
berupa ayam potong yang dijalankan oleh LAZ Nurul Fikri. Peneliti
menanyakan apakah ada bimbingan dan arahan dari pihak LAZ Nurul
Fikri? Beliau menjawab:

“Ada, kami sebelum usahanya dijalankan ada diundang ke kantor

Nurul Fikri. Kami dengan teman-teman yang lain mendapat
bimbingan bagaimana cara berjualan dan cara menjajakan jualannya”.
93

Berdasarkan pernyataan suadari SR, menggambarkan bahwa dari
pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya mengadakan pelatihan ataupun
pembinaan dan pengarahan kepada seluruh mustahik sebelum menjalankan
usaha yang diprogramkan. Pembinaan yang dilakukan berupa penjelasan
ilmu-ilmu dasar untuk berjualan daging ayam. Sesuai dengan fungsi
pengaktualisasian dalam manajemen yakni memberikan pengarahan kepada
anggota dalam kontek ini adalah para mustahik mengenai dasar-dasar dan
hal-hal yang harus dilakukan untuk kelancaran usaha yang dijalankan.

Selanjutnya peneliti bertanya, apakah beliau mengetahui bahwa
usaha yang dijalankan ini merupakan program berjangka waktu? Beliau
menajawab:

“Mun itu kami dipadahi pas pembinaan tu pang, munnya program ini

nih berjangka waktu 6 bulan. Jadi dijelasi jua oleh orang Nurul

Fikrinya”.94

Artinya: “Kalau itu kami diberitahu waktu pembinaan, bahwa program

usaha ayam ini merupakan program berjangka waktu selama 6 bulan.
Jadi dijelaskan dulu oleh pihak Nurul Fikri”.
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Dari pernyataan saudari SR, menggambarkan bahwa semua mustahik
sudah mengetahui bahwa program yang dijalankan ini merupakan program
berjangka waktu 6 bulan dan telah dipahami bagaimana pengelolaan yang
dijalankan oleh pihak LAZ selama kurun waktu tersebut.

Selanjutnya peneliti bertanya apakah program ini dirasa membantu?
Beliau menjawab:

“Sangat membantu mas, apalagi ulun yang awalnya cuma nitip-nitip
kue di toko wahini bisa bejualan sorang. Alhamdulillah terimakasih
banyak dengan LAZ Nurul Fikri”.%

Artinya: “Sangat membantu, apalagi saya yang awalnya cuma menitipkan
kue di toko sekarang bisa berjualan sendiri. Alhmadulillah terimakasih
banyak kepada LAZ Nuru Fikri”.

Dari pernyataan yang dipaparkan oleh saudari SR, menggambarkan
bahwa bantuan usaha berupa zakat produktif yang diprogramkan oleh
pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya ini sangat membantu bagi
beliau yang awalnya hanya bekerja sebagai penitip kue di warung-warung.
Sejalan dengan tujuan dari zakat yakni selain menjalin tali persaudaraan
antar sesama juga ikut membantu meningkatkan taraf hidup dari
masyarakat fakir dan miskin.

Dari penuturan SR, sebelum menjalankan usaha, mustahik juga
diberikan pembekalan dan pengarahan tentang tata cara berjualan daging

ayam serta informasi-informasi terkait pengelolaan program zakat

produktif yang dijalankan ini. Beliau juga mengatakan bahwa informasi
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terkait program berjangka waktu sudah dikatakan oleh pihak LAZ sedari

awal program berjalan.

d. Informan 2

Nama CTT
Sebagai : Mustahik

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan saudari TT,
menanyakan apakah ada bimbingan dan arahan dari pihak LAZ Nurul
Fikri? Beliau menjawab:
“Pas itu ada dibari bimbingan dengan arahan dari bubuhan NF,
bimbingan gasan bausaha kaytu. Untungnya jua kami nih suah usaha
bejualan jua, jadi kada mulai dari nol ilmu usahanya”.*®

Artinya: “Waktu itu diberi bimbingan dan arahan dari pihak NF,
bimbingan untuk berwirausaha. Untungnya juga saya pernah berjualan
sebelumnya, jadi tidak mulai dari nol soal ilmu usahanya”.

Berdasarkan penuturan saudari TT, menggambarkan bahwa selain
bimbingan yang dilakukan oleh pihak LAZ Nurul Fikri, beliau juga
memiliki  pengalaman dalam berjualan sebelumnya. Jadi lebih
mempermudah dalam menjajakan dagangannya. Ini menjadi salah satu
faktor pendukung, yakni memiliki pengalaman sebelumnya dalam hal

berjualan, sehingga mempermudah dalam keberlangsungan usaha yang

dijalankan.
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Selanjutnya peneliti bertanya, apakah beliau mengetahui bahwa
usaha yang dijalankan ini merupakan program berjangka waktu? Beliau
menajawab:

“Itu tu rasanya ada dipadahi pas pembinaan dulu, jadi dipadahi oleh

bubuhan NF (Nurul Fikri) munnya program ini nih bewaktu 6 bulan,

jadinya kami nih diharapi mampu mandiri sorangan”®’
Artinya:“Sepertinya hal itu ada disampaikan ketika kami diberikan
pembinaan, jadi kami diberitahu oleh pihak NF (Nurul Fikri) bahwa
program ini memiliki jangka waktu 6 bulan, jadi kami diharapkan
mampu mandiri sendiri”.
Dari penuturan beliau, diketahui bahwa dari pihak LAZ Nurul
Fikri, telah menyampaikan bahwa program yang dijalankan ini merupakan
program berjangka waktu dengan harapan kedepannya mampu untuk
mandiri dalam menjalankan usaha yang telah diberikan.
Selanjutnya peneliti bertanya apakah program ini dirasa

membantu? Beliau menjawab:

“Membantu banar ding, apalagi wayah kayni kalo. Ada pen%hasilan
tambahan jua jadinya. Bersyukur banar dapat bantuan kayni”.’

Artinya: “Membantu sekali dek, apalagi situasinya lagi seperti ini. Ada
penghasilan tambahan juga jadinya. Bersyukur sekali mendapat
bantuan seperti ini”.

Dari pernyataan saudari TT, diketahui bahwa program ini sangat
membantu bagi beliau, terlebih lagi saat kondisi COVID-19 ini. Dapat
dijadikan penghasilan tambahan bagi beliau.

Berdasarkan paparan wawancara di atas, diketahi bahwa pembinaan

dan pengarahan yang dilakukan diikuti dengan seksama bersama dengan
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para mustahik lainnya dan juga informasi terkait program berjangka waktu
juga diketahui secara keseluruhan oleh para penerima bantuan. Beliau juga
bukan pertama kalinya berjualan atau berdagang. Jadianya beliau lebih
bisa untuk mengatur keuangannya agar modalnya bisa diputar kembali.
Dan yang menarik beliau juga menjajakan dagangannya di media sosial,

jadi untuk jangkauan usahanya semakin luas.

e. Informan 3
Nama CTTI
Sebagai : Mustahik

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan saudari TTI,
menanyakan apakah ada bimbingan dan arahan dari pihak LAZ Nurul
Fikri? Beliau menjawab:

“Dibimbing dulu mas, kan belum pernah jualan ayam sebelumnya gak
tau gimana nimbang-nimbangnya. Jadinya dibimbing dari orang-orang
NF nya mas”.%

Dari pernyataan di atas, menggambarkan bahwa pembimbingan
dan pengarahan dilakukan oleh pihak LAZ Nurul Fikri sebelum
menyerahkan usaha kepada para mustahik. hal ini sangat diperlukan karena
berdasarkan penuturan saudari TTI, beliau belum pernah berjualan daging
ayam sebelumnya.

Selanjutnya peneliti bertanya, apakah beliau mengetahui bahwa

usaha yang dijalankan ini merupakan program berjangka waktu? Beliau

menajawab:
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“Masalah itu kami sudah diberitahu di awal mas pas pembinaan, dari
yang saya tahu program usaha ini waktunya E'S'bulan,lojoadi kami
dibantu selama waktu itu untuk berdaya dan mandiri mas”.

Dari pernyataan saudari TTI, diketahui bahwa pihak LAZ secara
terbuka menyampaikan bahwa program yang dijalankan ini merupakan
program berjangka waktu selama 6 bulan, jadi mengenai informasi
tersebut para mustahik sudah mengetahuinya dengan jelas. Program
berjangka ini sesuai dengan teori perencanaan yakni perencanaan jangka
pendek yakni dalam kurun waktu tidak lebih dari 6 bulan.

Selanjutnya peneliti bertanya apakah program ini dirasa
membantu? Beliau menjawab:

“Kalau membantu sudah pasti mas, saya yang biasanya jualan sayur
saja sekarang juga jualan ayam. Jadinya ada penghasilan tambahan
mas’.

Dari pernyataan di atas, diketahui bahwa secara pasti program yang
dijalankan oleh LAZ Nurul Fikri sangat membantu bagi saudari TTI untuk
mengembangkan usahanya yang awalnya hanya berjualan sayur, sehingga
mendapatkan penghasilan tambahan.

Saudari TTI menyatakan bahwa pembinaan dan pengarahan yang
dilakukan sangat bermanfaat bnagi dirinya yang sama sekali belum pernah

menjalankan usaha daging ayam sebelumnya. Dan terkait program

berjangka juga sudah paparkan secara jelas oleh pihalk LAZ Nurul Fikri.

Informan 4
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Nama s SMT
Sebagai : Mustahik
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan saudari SMT,

menanyakan apakah ada bimbingan dan arahan dari pihak LAZ Nurul
Fikri? Beliau menjawab:
“Bimbingannya ada, jadi waktu itu kami yang penerima diundang ke

kantor Nurul Fikri. Jadi di sana orang dari Nurul Fikri nya jelasin

gimana cara berjualan, nimbang-nimbang ayamnya gimana, diarahin

semua sama mereka”.1%?

Berdasarkan pernyataan di atas, diketahui bahwa sebelum
menyerahkan bantuan usaha kepada mustahik, pihak LAZ Nurul Fikri
mengundang semua mustahik penerima untuk dilakukan pembinaan dan
pengarahan terkait usaha yang akan di jalankan. Ini merupakan salah satu
bentuk pengelolaan yang dilakukan oleh pihak LAZ, yakni
pengaktualisasian program dengan - memberikan pengarahan untuk
keberlangsungan dan keberhasilan program.

Selanjutnya peneliti kembali bertanya, apakah beliau mengetahui
bahwa usaha yang dijalankan ini merupakan program berjangka waktu?
Beliau menajawab:

“Tahu mas, itu disampaikan mas EE waktu pembinaan kami mas.
Katanya program ini berjangka waktu 6 bulan, dengan harapan kami
bisa mandiri dan berkembang”

Berdasarkan penuturan beliau, menggambarkan bahwa pihak LAZ
Nurul Fikri secara terbuka menyampaikan informasi bahwa program yang

dijalankan ini merupakan program berjangka waktu selama 6 bulan.
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Selanjutnya peneliti bertanya apakah program ini dirasa
membantu? Beliau menjawab:

“Sangat membantu mas, apalagi ibu awalnya kerjaannya gak tetap,

terus dapat modal jualan dari Nurul Fikri. Bersyukur sekali, semoga

Nurul Fikri selalu membantu orang-orang yang membutuhhkan”.***

Dari pernyataan saudari SMT, program zakat produktif yang diusung
oleh LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya ini sangat membantu bagi
beliau, dikarenakan beliau sebelumnya tidak memiliki pekerjaan tetap.
Dan berharap Nurul Fikri dapat membantu orang-orang yang
membutuhkan lainnya.

Berdasarkan wawancara dengan saudara SMT, pembinaan dan
pengarahan dilakukan oleh pihak LAZ sebelum menyerahkan bantuan
usaha kepada mustahik, dan dalam kesempatan tersebut juga pihak LAZ
Nurul Fikri menyampaikan bahwa program zakat produktif ini berupakan

program berjangka waktu.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penglolaan Zakat Produktif Berupa

Bantuan Modal Usaha Ayam Potong Siap Jual di LAZ Nurul Fikri Kota

Palangka Raya
a. Subjek1
Nama ' EE
Sebagai : Direktur Operasional & Fundrising
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Peneliti melakukan wawancara langsung dengan saudara EE, peneliti
menyanyakan, bagaimana partisipasi dari pihak mustahik dalam program
ini? Beliau menjawab:
“Alhamdulillah para mustahik semangat dan antusias bejualan ni,
kada supan betakun dengan kami dari LAZ kalonya ada yang kada
dipahami”.105

Artinya: “Alhamdulillah para mustahik semangat dan juga antusias dalam
berjualan, tidak malu bertanya dengan pihak LAZ kalau ada hal-hal
yang tidak dipahami”.

Berdasarkan pernyataan EE, diketahui bahwa para mustahik
memiliki semangat untuk berkembang dan berdaya. Hal ini terlihat dari
seberapa antusiasnya para mustahik menjalankan usahanya dan tidak malu
untuk bertanya terkait hal untuk mengembangkan usaha yang
dijalankannya. Pernyataan ini sesuai dengan salah satu teori yang
digunakan yakni faktor pendukung, disini yang dimaksud dengan faktor
pendukung ialah segala sesuatu yang bersifat menyokong, menunjang,
membantu dan lain sebagainya terhadap suatu kegiatan. Antusiasme dari
para mustahik ini merupakan satu dari sekian banyak faktor pendukung
yang sangat dibutuhkan disetiap rangkaian kegiatan ataupun program yang
sedang berjalan.

Kemudian, peneliti bertanya apakah faktor pendukung dan

penghambat dalam program zakat produktif ini? Beliau menjawab:

“Faktor pendukungnya ni pastinya pertama kami ada data tentang
mustahik, terus jua relasi dengan donatur, habistu terbantu jua dengan
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semangat dari mustahik untuk berdaya. Mun faktor penghambat

kurangnya tenaga amil untuk pendamping”.106

Artinya: Faktor pendukungnya pertama kami ada data terkait mustahik,
dan juga relasi dengan donatur, selain itu juga terbantu dengan
semangat para mustahik untuk berdaya. Kalau faktor penghambat
kurangnya tenaga amil untuk pendamping mustahik”.

Dari pernyataan EE di atas, diketahui bahwa yang menjadi faktor
penghambat adalah kurangnya tenaga amil untuk mendampingi mustahik.
Dan yang menjadi faktor pendukungnya adalah salah satunya memiliki
data mustahik sehingga dapat mempermudah proses seleksi, selain itu juga
hubungan baik dengan para donatur sehingga program zakat produktif ini

mampu berjalan. Hal ini sesuai dengan teori tentang faktor pendukung dan

penghambat yang telah dipaparkan oleh peneliti sebelumnya.

b. Subjek 2
Nama : LA
Sebagai : Direktur Program

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan LA, bertanya
bagaimana partisipasi dari pihak mustahik dalam program ini? Beliau

menjawab:

%bid



C.

“Sangat berpartisipasi sekali Alhamdulillah, terlihat dari bagaimana
antusias dari para mustahik untuk berdagang dan berusaha, bahkan ada
yang menjajakan ayamnya berkeliling dengan sepeda”.m7
Dari pernyataan saudari LA di atas, menggambarkan bahwa
mustahik penerima bantuan usaha memiliki semangat yang sangat tinggi
dalam menajajakan dagangannya. Semangat merupakan salah satu faktor
yang positif untuk keberlangsungan berjalannya program zakat produktif
ini.
Kemudian, peneliti bertanya apakah faktor pendukung dan
penghambat dalam program zakat produktif ini? Beliau menjawab:
“Mungkin faktor penghambat dulu ya, faktor ekonomi yang
menyebabkan pendapatan masyarakat menurun mengakibatkan
kurangnya daya beli. Kalau pendukungnya, Alhamdulillah relasi yang
terjaga dengan para donatur, juga data mustahik yang kami punya,

beberapa mustahik ada yang sudah punya pengalaman berjualan, dan

semangat dari para mustahik untuk berdaya. Itu yang menjadi faktor

pendukungnya menurut saya”.108

Berdasarkan pernyataan LA, menggambarkan bahwa faktor ekonomi
yang menyebabkan pendapatan masyarakat menurun mengakibatkan
kurangnya daya beli. Dan yang menjadi faktor pendukungnya adalah salah
satu yang terpenting adalah beberapa mustahik ada yang pernah berjualan
sebelumnya, jadi dengan pengalaman tersebut dapat dibagikan dengan
sesama musathik penerima.

Informan 1

Nama 'SR

12;Wawancara dengan LA sebagai direktur program di palangka Raya, 28 Juli 2021
Ibid



Sebagai : Mustahik

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan SR, peneliti
menanyakan bagaimana mengetahui program zakat produktif ini? Beliau
menjawab:

“Saya mendapat informasinya dari teman, katanya LAZ Nurul Fikri
ada program bantuan usaha dagang ayam. Terus tidak lama kemudian
ada dihubungi dari pihak LAZ Nurul Fikri dan setelahnya disurvei ke
rumah’. 109
Dari pernyataan saudari SR di atas, menyatakan bahwa beliau
mendapatkan informasi mengenai program zakat produktif yang
dijalankan oleh LAZ Nurul Fikri ini dari teman beliau. Dan kemudian
pihak LAZ Nurul Fikri menghubungi beliau dan kemudian melakukan
survei ke kediaman suadari SR. hal ini menggambarkan bahwa saudari SR
ini sudah termasuk ke dalam data yang dimiliki oleh pihak LAZ sehingga
lebih mudah dan cepat untuk dilakukan survei.
Kemudian peneliti kembali bertanya apakah ada faktor penghambat
dan pendukung dari program usaha zakat produktif ini? Beliau menjawab:
“Mun faktor pendukung tu ada sudah kawanan istilahnya pelanggan
tetap kaytu jadinya bisa lakas habis. Mun penghambatnya harga ayam
tu bisa turun jua dan corona ni pang jua>.**°

Artinya: “Kalau faktor pendukungnya sudah ada teman yang istilahnya

jadi pelanggan tetap, jadinya bisa lekas habis. Kalau penghambatnya
harga ayam yang kadang turun”.

ﬁzWawancara dengan SR sebagai mustahik di Palangka Raya, 29 Juli 2021
Ibid



Berdasarkan wawancara dengan saudari SR, diketahui bahwa yang
menjadi faktor pendukung dari usaha yang dijalankan ini adalah beliau
telah memiliki pelanggan tetap selama berjualan, jadi akan semakin mudah
untuk menghabiskan stok ayam dalam satu hari. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah harga ayam yang terkadang tidak stabil. Hal ini
merupakan faktor pendukung dan juga penghabat yang ditemui oleh
mustahik dalam menjalankan usaha berjualan ayam ini.

Berdasarkan wawancara dengan SR, diketahui bahwa beliau
mendapatkan informasi zakat produktif ini melalui temannya dan
kemudian dihubungi oleh pihak LAZ Nurul Fikri untuk dilakukan survei
sebagai salah satu prosedur penentuan mustahik program zakat produktif
ini. Dari penuturan beliau dapat diketahui juga yang menjadi salah satu
penghambat dalam usaha ini selain mewabahnya COVID-19 juga dengan
kadang turunnya harga ayam dipasaran, yang berdampak ke perputaran

modal usahanya.

d. Informan 2
Nama TT
Sebagai : Mustahik

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan saudara TT, peneliti
menanyakan bagaimana mengetahui program zakat produktif ini? Beliau

menjawab:



“Taunya dari kawan jua, pas jua kawan nih suah dapat bantuan usaha

jua. jadinya tahu kabarnya dari situ ding ai”™"*

Artinya:“Tahunya dari teman juga, kebetulan teman ini pernah dapat
bantuan usaha (dari LAZ Nurul Fikri). Jadinya tahu kabarnya dari situ
dek”.

Dari pernyataan tersebut, diketahui bahwa saudari TT mengetahui
informasi program zakat produktif yang dijalankan oleh LAZ Nurul Fikri
ini melalui temannya yang juga pernah menerima bantuan usaha dari
Nurul Fikri. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa saudari TT
ini direkomendasikan oleh temannya yang pernah menerima dan
terhubung dengan pihak LAZ Nurul Fikri.

Kemudian peneliti kembali bertanya apakah ada faktor penghambat
dan pendukung dari program usaha zakat produktif ini? Beliau menjawab:

“Penghambat tu orang lagi covid nih pang lah, pendapatan orang
bekurang, bekurang jua yang menukari. Mana bisa jua harga ayam nih
beturun benaik pas lagi jaman kayni, itu pang. Untungnya lagi kami
suah bejualan jua, jadinya sudah tahu kyapa ja supaya dagangan lakas
habis, lawan kada bejualan ayam ja tapi jua dengan bumbu jadinya.
Biasanya menawari lewat WA (whats app) mun kada Facebook jua.
lawan jua istilahnya kita nih sudah ada yang biasa nukar rutin itu

olehnya”. 113

Artinya: “Penghambatnya itu kondisi yang lagi covid ini, pendapatan
orang berkurang, berkurang juga yang membeli. Harga ayam juga bisa
turun naik di kondisi seperti ini. Untungnya juga saya pernah
berjualan juga, jadinya sudah tahu gimana caranya supaya barang
dagangan cepat habis, dan juga tidak cuma berjualan ayamnya saja
tapi juga bumbu untuk memasaknya. Biasanya menjajakan lewat WA
(Whats App) dan Facebook juga. dan juga karena ada pembeli yang
sudah rutin membeli di saya”.

E;Wawancara dengan TT sebagai mustahik di Palangka Raya, 04 September 2021
Ibid



Berdasarkan penuturan saudari TT, faktor penghambat dari
program zakat produktif ini adalah harga ayam juga menjadi faktor yang
turut menjadi penghambat. Sedangkan faktor pendukungnya adalah
saudara TT ini memiliki pengalaman dalam berjualan dan juga kreatif
dalam menjajakan dagangannya sehingga lebih ramai dan mudah untuk
mengahbiskan stok dalam satu hari. Faktor-faktor tersebut sejalan dengan
teori dalam faktor pendukung dan penghambat yang telah peneliti
paparkan pada sub bab sebelumnya.

Berdasarkan wawancara dengan saudara TT, beliau mengetahui
usaha ini melalui temannya yang juga pernah dibantu oleh LAZ Nurul fikri
Kota palangka Raya. Dari penuturan beliau juga diketahui bahwa
pandemik COVID-19 menjadi salah satu faktor terbesar yang menghambat
jalannya usaha ayam ini, dan menjadi faktor pendukungnya adalah beliau

memiliki pelanggan tetap dan inovatif dalam menjalankan usahanya.

e. Informan 3
Nama CTTI
Sebagai : Mustahik

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan saudara TT, peneliti
menanyakan bagaimana mengetahui program zakat produktif ini? Beliau

menjawab:



“Saya taunya dari orang Nurul Fikri Mas, soalnya sudah lama juga
kenal dengan orang Nurul Fikri dan kebetulan keluarga saya juga
pernah dapat bantuan. Jadi dihubungi dan ditawari mau gak dibantu
karena ada program bantuan usaha jualan ayam. Gitu mas”.'*®
Berdasarkan wawancara dengan saudari TTI, diketahui bahwa
beliau mengetahui program ini langsung dari pihak Nurul Fikri Kota
Palangka raya. Karena beliau sudah pernah mendapatkan bantuan dari
pihak LAZ Nurul Fikri. Jadi dapat disimpulkan bahwa saudari TTI telah
masuk kedalam data yang telah dimiliki oleh pihak LAZ Nurul Fikri Kota
Palangka Raya. Hal yang dilakukan oleh pihak LAZ ini sesuai dengan
proses pengorganisasian dalam manajemen, yakni memilih orang yang
tepat sehingga tidak salah sasaran dalam pendistribusiannya.
Kemudian peneliti kembali bertanya apakah ada faktor penghambat
dan pendukung dari program usaha zakat produktif ini? Beliau menjawab:
“Penghambatnya itu mas karena rumah kami ini jauh dari pinggir
jalan, jadinya tempat jualannya susah. Dan juga dulu dibantu anak
jualan, sekarang anaknya sudah sekolah di jawa jadinya susah mas.
Kalau pendukungnya saya jualannya bukan cuma ayam saja, tapi juga
sayur-sayuran. Jadinya bisa lebih banyak pelanggan yang datang.”***
Berdasarkan wawancara dengan saudara TTI, beliau termasuk ke
dalam data mustahik yang dimiliki oleh pihak LAZ Nurul Fikri-dan beliau
langsung dihubungi oleh pihak LAZ. Dari penuturan saudari TTI,
diketahui bahwa yang menjadi faktor penghambat dari usaha yang beliau

jalankan adalah kondisi kediaman beliau yang jauh dari keramaian,

sehingga sulit untuk menjajakan usahanya. Dan faktor pendukungnya

EjWawancara dengan TTI sebagai mustahik di Palangka Raya, 05 September 2021
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f.

Nama

Sebagai

adalah beliau bukan hanya berjualan ayam saja, melainkan digabung
dengan sayur-sayuran sehingga lebih banyak pelanggan yang datang.

Informan 4

- SMT
: Mustahik
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan saudara SMT,

peneliti menanyakan bagaimana mengetahui program zakat produktif ini?

Beliau menjawab:

“Dihubungi sama orang Nurul Fikri nya, kebetulan ibu juga pernah
dibantu juga sama orang-orang Nurul Fikri. Dikasih tahu ada bantuan
usaha jualan ayam, ditanya mau gak mbah jualan. Jadi ibu jawab mau,
karena memang lagi tidak ada kerjaan tetap juga, biar ada pendapatan

tambahan”.**®

Dari penuturan beliau, diketahui bahwa beliau langsung dihubungi

dan ditawari langsung oleh pihak LAZ Nurul Fikri untuk menjadi
penerima bantuan usaha yang diprogramkan. Dapat disimpulkan juga
bahwa saudari SMT termasuk ke dalam data yang telah dimiliki oleh pihak
LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya. Hal ini semakin membuktikan
bahwa data merupakan salah satu faktor pendukung dari berjalannya suatu

kegiatan.

Kemudian peneliti kembali bertanya apakah ada faktor penghambat

dan pendukung dari program usaha zakat produktif ini? Beliau menjawab:

“Kalau penghambatnya ibu ada sakit mas, jadi ada penyakit diabetes.
Kemaren sempat gak bisa jalan, jadinya dibantu cucu aja jualannya. 4
bulan pertama aja kemaren jualan yang rutin, setelah itu sering tutup.
Pendukungnya Alhamdulillah tempat ibu berjualan itu ramai orang
mas, jadinya banyak juga pembelinya, ibu juga misal dagangannya

>Wawancara dengan SMT sebagai mustahik di Palangka Raya, 12 September 2021



tidak hflltgis, ibu jajakan keliling dengan sepeda. Alhamdulillah selalu
habis”.

Dari pernyataan di atas, menggambarkan usaha yang dijalankan
saudari SMT tidak berjalan dengan lancar. Yang menjadi faktor utamanya
adalah beliau memiliki penyakit diabetes yang mengharuskan beliau untuk
lebih sering beristirahat, hal ini yang menjadi penghambat bagi beliau.
Kendati demikian, beliau sangat berantusias dalam menjalankan usahanya
dengan menjajakan dagangannya memakai sepeda.

Beliau merupakan salah satu yang termasuk ke dalam data mustahik
yang dimiliki oleh LAZ Nurul Fikri sehingga mempermudah proses
pemilihan mustahik. Beliau juga yang menjadi faktor penghambat adalah
kesehatan beliau, yang menyebabkan usahanya menjadi terkendala.
Terakhir beliau menyampaikan terimakasih kepada pihak LAZ Nurul Fikri

Karena telah dibantu.

C. Analisis Hasil Penelitian
Peneliti menganalisis hasil penelitian dengan cara membahas dan
mengkaji sesuai dengan rumusan masalah, yaitu pengelolaan zakat produktif
berupa ayam potong siap jual pada LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya dan
faktor pendukung serta penghambat pengelolaan zakat produktif berupa ayam
potong siap jual di LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya. Berikut hasil analisis
dari dua rumusan masalah di atas:

1. Pengelolaan Zakat Produktif Berupa Bantuan Modal Usaha Ayam
Potong Siap Jual di LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya

1bid



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di atas,
dapat disimpulkan bahwa tujuan dari dilaksanakan program zakat produktif
berupa bantuan usaha berjualan ayam ini adalah agar mustahik yang menjadi
penerima bantuan dapat menjalankan usahanya dengan mandiri dan
berdaya. Meskipun kedepannya mustahik melanjutkan usahanya dengan
jenis dagangan yang lain. Untuk tercapainya tujuan dari dilaksanakannya
program zakat produktif tersebut, diperlukan adanya pengelolaan yang baik
untuk menunjangnya.

Melalui proses pengelolaan yang baik tentunya tujuan tersebut akan
memiliki peluang yang lebih besar untuk terealisasikan. Seperti yang
diketahui dalam pengelolaan memiliki beberapa fungsi atau tahapan, yakni
perencanaan, pengorganisasian, pengaktualisasian, pengontrolan dan yang
terakhir adalah evaluasi. Dalam program ini juga terdapat fungsi-fungsi dari
pengelolaan tersebut, berikut penjabaran terkait Pengelolaan Zakat Produktif
Berupa Ayam Potong Siap Jual pada LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya:
a. Perencanaan program

1) Usaha ayam dinilai memiliki progres yang tinggi
Berdasarkan penyajian data di atas, subjek EE sebagai
direktur operasional dan subjek LA sebagai direktur program dalam
penelitian ini menyatakan bahwa alasan memilih usaha ayam dalam
program zakat produktif ini adalah karena, pertama ayam merupakan
salah satu bahan makanan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat

luas, sehingga tinggi peluang untuk memperoleh keuntungan. Kedua,



harga ayam yang relatif lebih bisa untuk dijadikan sebuah usaha.
Sehingga untuk perputaran modalnya menjadi lebih terjamin. Ketiga,
dalam pelaksanaannya usaha berjualan ayam terbilang cukup
sederhana untuk dijalankan. Hal ini sejalan dengan teori manajemen
dalam fungsi perencanaan yang berperan untuk menetapkan tujuan
atau sasaran yang hendak dicapai, dimulai dari menentukkan usaha
yang hendak dijalankan.
2) Program zakat produktif merupakan program berjangka

Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh subjek EE dan LA
pihak dari LAZ Nurul Fikri memprogramkan kegiatan usaha ayam
potong ini untuk jangka waktu 6 bulan terhitung dari bulan
September hingga bulan maret, dengan harapan dengan waktu 6
bulan tersebut mustahik mampu untuk berdaya dalam berusaha.
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh para Informan yakni SR,
TT,TTI, dan saudari SMT. Di sisi lain agar program-program yang
lain dapat dijalankan sesuai dengan perencanaan. Jika dikaitkan
dengan teori manajemen, bahwa perencanaan memiliki tiga tipe
yakni perencanaan jangka panjang, menengah dan jangka pendek.
Untuk perencanaan jangka pendek mencakup waktu yang relatif
pendek, biasanya tidak lebih dari 6 bulan.

3) Bantuan berupa paket usaha
Berdasarkan hasil wawancara dengan EE dan LA, dapat

diketahui dan disimpulkan bahwa bantuan yang diberikan kepada



mustahik ialan berupa bantuan paket usaha yang didalamnya
dilengkapi dengan meja untuk berjualan daging ayam, sebuah
payung, sebuah alat untuk menimbang ayam, sebuah pisau, dan
daging ayam untuk modal awal.
4) Tujuan dari pengadaan program
Hasil dari wawancara dengan EE dan LA tentang target atau
tujuan dari program zakat produktif dapat disimpulkan bahwa, yang
menjadi target adalah, pertama menumbuhkan rasa tanggung jawab
dari diri mustahik melalui usaha yang dijalankan. Kedua, mampu
untuk berdaya secara mandiri dengan bantuan usaha ini menjadi
langkah awal, dan tentunya dapat merubah status mustahik menjadi
seorang muzakki. Ketiga, usaha ayam hanya menjadi langkah awal,
jika mustahik ingin -meneruskan dan mengembangkan menjadi

usaha lain merupakan tujuan lain dari program zakat produktif ini.

b. Pengorganisasian program
1) Pemilihan mustahik berdasarkan data dan rekomendasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek (EE dan LA)
dan juga informan (SR, TT, TTI, dan SMT) tentang pemilihan
mustahik dapat diketahui bahwa, penentuan untuk mustahik
penerima bantuan usaha ayam berupa ayam potong ini dilakukan

melalui dua cara, yakni melalui data mustahik yang dimiliki oleh



LAZ Nurul Fikri kota Palangka Raya dan melalui rekomendasi yang
didapat dari masyarakat.

Dalam prosedurnya para calon mustahik yang akan dibantu,
terlebih dahulu disurvei ke kediaman masing-masing mustahik. Hal
ini dilakukan agar tidak terjadinya salah sasaran dalam penyaluran
zakat produktif.

2) Kriteria mustahik

Berdasarkan pernyataan saudara EE dan saudari LA, LAZ
Nurul Fikri Kota Palangka Raya dalam pemilihan mustahik untuk
menerima bantuan usaha ayam potong ini tetap berpegang teguh
pada Al-qur’an Surah At-Taubah ayat 60 yang berisi tentang
golongan-golongan yang berhak atas zakat. Golongan-golongan
tersebut terdiri dari 8 (delapan) golongan atau dikenal dengan
sebutan 8 golongan ashnaf. Sesuai dengan teori tentang mustahik
zakat yang terdiri dari 8 golongan, yakni fakir, miskin, amil, muallaf
(orang yang diilunakkan hatinya), hamba sahaya, gharimin (orang
yang berhutang), fii sabilillah, dan ibn sabil.

Selain itu yang menjadi kriterianya adalah mustahik yang
memiliki semangat dan Kkeinginan untuk berdaya. Sehingga
kedepannya tidak menjadi mustahik, melainkan telah berganti
menjadi muzaki.

c. Aktualisasi program

1) Arahan dan pembinaan kepada mustahik



Berdasarkan pernyataan dari EE dan LA, Sebelum
diserahkannya usaha berupa ayam potong kepada mustahik, terlebih
dahulu diadakan pembinaan dan juga pemberian arahan yang
dilaksanakan di kantor LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya.
Pemberi arahan dan pembinaan ini adalah pihak dari LAZ Nurul
Fikri. Hal ini dilakukan agar dalam menjalankan usaha kedepannya
tidak mendapati kendala dan dapat berjalan dengan lancar. Hal ini
dibenarkan oleh seluruh informan (SR, TT, TTIl, dan SMT) yang
menjadi mustahik dalam program ini.

Hal yang disampaikan dalam pembinaan dan pemberian
arahan ini ialah hal-hal mendasar terkait jual beli ayam, dimulai dari
harga pasaran ayam, cara memotong ayam, hingga dalam hal
penimbangan daging ayam. Selain itu juga diberikan arahan untuk
keberlanjutan usaha itu sendiri, maksudnya adalah cara dalam
pengambilan ayam kembali dengan pihak supplier. Pada teori dasar
manajemen tentang aktualisasi sesuai dengan rangkaian kegiatan
yang dijalankan oleh pihak LAZ Nurul Fikri, yakni memberikan
arahan kepada para mustahik dalam menjalankan tugasnya (dalam
konteks ini yakni menjalankan usaha dagang ayam) agar program
dapat berjalan lancar sesuai dengan perencanaan.

2) Semangat partisipasi untuk berdaya
Semangat dan juga partisipasi dari pihak mustahik juga

sangat menentukan dalam keberlangsungan program zakat produktif



ini. Hal ini berbanding lurus dengan peluang suksesnya program
zakat produktif yang dijalankan oleh LAZ Nurul Fikri Kota Palangka
Raya ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek yakni EE dan
LA, dapat disimpulkan bahwa para mustahik sangat partisipatif
dalam setiap rangkaian kegiatan yang dilaksanakan, mulai dari
pembinaan dan pengarahan hingga evaluasi bulanan yang
diselenggarakan oleh pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya.
Selain mengikuti rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak
LAZ Nurul Fikri, semangat dari mustahik untuk berdaya juga
menjadi  bukti  sangat  berpartisipasinya  mereka  dalam
keberlangsungan program zakat produktif.

Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan
para informan (SR, TT, TTIl, dan SMT). Para mustahik memiliki
berbagai cara dalam menjajakan ayamnya agar konsumen lebih
tertarik untuk membeli, cara-cara tersebut ialah menjajakannya
melalui media sosial yang mana akan mencakup lebih luas dalam hal
pemasaran, selain itu melakukan pesan antar kepada pembeli, serta
berjualan bumbu untuk memasak ayamnya sebagai pelengkap.

d. Controlling program
Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan para subjek (EE dan
LA) dan informan (SR, TT, TTI, dan SMT) dapat disimpulkan bahwa,

pertama pihak dari LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya terjun



langsung ke lokasi mustahik berjualan. Kedua, memberikan motivasi
serta memberikan solusi jika terdapat kendala pada usaha mustahik.

LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya menugaskan anngota
amilnya untuk melakukan kontrol langsung ke lokasi tempat mustahik
berjualan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui situasi dan kondisi usaha
yang dijalankan oleh mustahik, sekaligus menjalin silaturahmi dengan
mustahik. Disamping terjun langsung ke lokasi mustahik berjualan,
kontroling juga dilakukan melalui media sosial, yaitu dengan
menanyakan bagaimana perkembangan dari usaha ayam potong yang
dijalankan.

Pengontrolan ini dilakukan untuk membantu mustahik jika dalam
kegiatan usahanya memiliki kendala yang menyebabkan usahanya tidak
berjalan lancar, jadi pengontrolan ini dimaksudkan juga untuk

memberikan solusi kepada mustahik.

e. Evaluasi
Tahap evaluasi merupakan tahap dimana akan dilakukan
pengukuran Kinerja terhadap pencapaian yang telah diraih pada sebuah
program, pengukuran kinerja ini dimaksudkan untuk menilai sejauh
mana kemajuan program untuk mencapai target atau tujuan yang telah
ditentukan dalam perencanaan. Selain itu juga tujuan dari diadakannya

evaluasi ini yakni sebagai sarana bagi para mustahik untuk



menyampaikan seperti apa kondisi usaha yang dijalankan serta kendala-
kendala yang ditemukan dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh EE dan LA di
atas, dapat diketahui bahwa setiap satu bulan sekali akan dilakukan
pengajian rutin dari pihak LAZ Nurul Fikri bersama dengan para
mustahik penerima bantuan usaha zakat produktif. Pada kesempatan itu
juga dilakukan evaluasi terhadap usaha yang dijalankan oleh para
mustahik jika terdapat kendala atau untuk mengetahui bagaimana
kondisi dari usaha yang dijalankan.

Pada kesempatan ini mustahik akan menyampaikan kondisi dari
usaha yang dijalankan serta kendala-kendala yang didapat pada saat
menjalankan usaha ayam potong. Kemudian dilakukan diskusi dengan

para mustahik lain agar kendala dapat dikurangi ataupun diatasi.

2. Faktor pendukung dan penghambat Pengelolaan Zakat Produktif
Berupa Bantuan Modal Usaha Ayam Potong Siap Jual Di LAZ Nurul
Fikri Kota Palangka Raya

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat
diketahui bahwa dalam pengelolaan zakat produktif berupa ayam potong
siap jual pada LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya ini terdapat faktor-
faktor pendukung dan juga penghambat dalam pelaksanaannya. Berikut

uraian terkait faktor-faktor tersebut:



a. Faktor pendukung
1) Memiliki data mustahik

Memiliki data mustahik merupakan sebuah pendukung untuk
keberlangsungan sebuah program zakat produktif, hal ini
dikarenakan dengan data yang telah dimiliki akan lebih
memudahkan pihak amil untuk menyeleksi mustahik-mustahik yang
akan menjadi penerima bantuan usaha.

Dari pernyataan EE dan dibenarkan oleh pernyataan saudari
LA, bahwa LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya dalam pemilihan
mustahik dipermudah dengan adanya data yang telah dimiliki oleh
lembaga, hal ini yang menjadi salah satu faktor penting dalam
pemilihan mustahik. Dengan data yang memadai, pemilihan
mustahik akan lebih efektif dan efisien sehingga tidak menimbulkan

kesalahan berupa salah sasaran dalam penyalurannya.

2) Hubungan yang baik dengan masyarakat
Berhubungan baik dengan masyarakat merupakan salah satu
faktor penting dalam berjalannya program zakat produktif ini.
Hubungan yang baik ini menciptakan kepercayaan antar masyarakat
dengan pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya.
Berdasarkan dari keseluruhan pernyataan dari subjek (EE dan
LA) maupun informan (SR, TT, TTI, dan SMT) dapat diketahui

bahwa masyarakat turut berpartisipasinya dalam merekomendasikan



calon-calon mustahik untuk penerima bantuan usaha program zakat
produktif ini. Dan kemudian dari pihak LAZ Nurul Fikri Kota
Palangka Raya akan melakukan survei terhadap mustahik-mustahik
yang telah direkomendasikan oleh masyarakat tadi.

Hubungan kepercayaan yang baik ini harus terus tercipta
antar masyarakat dan juga LAZ Nurul fikri Kota Palangka Raya,
agar kedepannya semakin banyak masyarakat-masyarakat yang
membutuhkan uluran tangan lainnya akan terbantu dengan tepat
sasaran.

3) Semangat mustahik untuk berdaya

Semangat untuk berdaya senantiasa harus dimiliki oleh setiap
mustahik. Dengan semangat untuk berdaya, mustahik akan lebih
berusaha dalam segala usaha untuk merubah status dari mustahik
menjadi muzaki, yang mana merupakan tujuan dari zakat.

Berdasarkan pernyataan dari EE dan LA vyang telah
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa mustahik-mustahik
yang menerima bantuan usaha program zakat produktif berupa ayam
potong siap jual ini memiliki semangat yang sangat besar untuk
berdaya. Semangat ini dituangkan dalam tindakan untuk
berpatisipasi dengan baik dari setiap pembinaan yang dilakukan.
Selain itu juga terlihat dari bagaimana usaha dari mustahik dalam
menjajakan daging ayam yang beragam dan penuh dengan inovasi,

baik itu dengan menjajakan keliling hingga melalui media sosial,



dengan menjual bumbu yang siap digunakan menjadi pelengkap
daging ayam, ataupun hal-hal lainnya. Hal ini dibenarkan dengan
wawancara yang peneliti lakukan dengan para informan (SR, TT,
TTI, dan SMT). Semangat untuk menyelesaikan kendala yang
dihadapi juga menjadi salah satu hal yang penting dalam
menjalankan sebuah usaha, agar setiap kendala yang dihadapi dapat
dijadikan pengalaman untuk kedepannya.
4) Memiliki pengalaman dalam menjalankan usaha

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan TT dan TTI
diketahui bahwa, mustahik untuk program zakat produktif berupa
ayam potong siap jual ini ada yang pernah menjalankan sebuah
usaha dan memiliki pengalaman dalam menjalankannya, hal ini
menjadikan sebuah langkah pendukung dalam keberhasilan mustahik
dalam menjalankan usaha ayam potong yang diprogramkan oleh
LAZ Nuru Fikri Kota Palangka Raya.

Melalui pengalaman yang dimiliki oleh mustahik ini akan
membantu untuk keberlangsungan usaha yang dijalankan serta dari
pengalaman yang dimiliki ini kemudian dapat dibagikan dengan
mustahik-mustahik yang lainnya agar dapat berinovasi dan dapat
mengatasi kendala yang dihadapi.

b. Faktor penghambat

1) Harga ayam yang tidak stabil



Berdasarkan pernyataan dari SR dan TT dapat diketahui,
Faktor penghambat lain dari usaha ini adalah harga ayam yang tidak
begitu stabil di pasar. Harga ayam terkadang bisa melonjak tinggi
dan juga bisa turun seketika, hal ini mempengaruhi permintaan dan
juga penawaran konsumen. Dengan tidak stabilnya harga ayam,
mengharuskan mustahik untuk memutar otak lebih keras untuk tetap
menjalankan usaha ayam potong ini agar dapat bertahan untuk
melewati kendala harga yang tidak stabil ini.

2) Kurangnya tenaga amil sebagai pendamping

Kurangnya tenaga amil menjadi salah satu faktor
penghambat dari program zakat produktif ini. Hal ini diketahui
setelah peneliti mekukan observasi, hanya terdapat 2 orang amil
yang terlibat langsung dengan pengelolaan program zakat produktif
ini. Dengan kurangnya tenaga amil mengakibatkan kurang efektif
dan efisiennya waktu dalam melakukan kontrol terhadap para
mustahik. Jika tenaga amil yang dibutuhkan cukup, maka akan
sangat membantu dalam hal pendampingan maupun pengarahan
langsung kepada para mustahik. hal ini diketahui dari observasi yang

dilakukan oleh peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pengelolaan zakat produktif berupa ayam potong siap jual pada LAZ
Nurul Fikri Kota Palangka Raya direncanakan sebagai program berjangka
waktu (6 bulan) dengan harapan seiring berjalannya waktu mustahik
mampu untuk berdaya. Pemilihan mustahik program ini berdasarkan data
dan rekomendasi dari masyarakat dengan Kriteria sesuai dengan surah At-
Taubah 60 dan memiliki semangat untuk berdaya. pembinaan dan
pengarahan senantiasa dilakukan kepada mustahik dari pihak amil LAZ
Nurul Fikri Kota Palangka Raya. Tahap manajemen yakni pengontrolan
dan evaluasi dilakukan satu bulan satu kali. Tujuan dari program ini yakni
agar mustahik mampu untuk bertanggung jawab atas usaha yang di
amanahkan, mampu berdaya sehingga mengubah status mustahik menjadi
muzakki.
2. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan zakat produktif berupa
ayam potong siap jual pada LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya
a. Faktor pendukung dari program zakat produktif ini diantaranya adalah
pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya memiliki data mustahik
yang mempermudah dalam penentuan mustahik penerima bantuan.
Hubungan yang baik antara pihal LAZ dan Masayarakat juga menjadi
faktor pendukung dalam pengelolaan zakat produktif ini. selain itu juga
semangat untuk berdaya dari mustahik tidak kalah penting menjadi

salah satu faktor positif dalam pengelolaan program ini. Dan yang
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terakhir adalah beberapa dari musathik memiliki pengalaman berjualan
sebelumnya, jadi lebih mudah dalam menjalankan usaha yang
diprogramkan oleh LAZ Nurul Fikri.

b. Faktor penghambat dari program zakat produktif diantaranya adalah
harga ayam yang kadang naik dan sewaktu-waktu dapat turun sehingga
menimbulkan kesulitan dalam menjajakan daging ayam. Selanjutnya,

kurangnya tenaga amil sebagai pendamping.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan informasi dan
hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut:

1. Pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya sebaiknya dalam
pengontrolan dan pendampingan mengerahkan tenaga amil atau relawan
yang lebih banyak, agar menjadi lebih efektif dan efisien.

2. Tetap menjalin silaturrahmi antara pihak LAZ Nurul Fikri Kota Palangka
Raya dengan para mustahik, meskipun jangka program selama 6 bulan
telah berakhir.

3. LAZ Nurul Fikri Kota Palangka Raya sebaiknya meminta laporan hasil
berjualan dari mustahik secara rutin untuk mengetahui bagaimana

perkembangan usaha yang dijalankan.
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